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PENGANTAR PENULIS 

 

Kurikulum merupakan panduan pembelajaran dan 

pelatihan dalam kegiatan sekolah. Kurikulum 2013 mem-

iliki karakteristik dasar yaitu mengutamakan pendekatan 

saintifik dalam jenjang Pendidikan dasar sampai menengah. 

Pendekatan saintifik adalah pendekatan dalam proses pem-

belajaran, meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi atau mencoba, menalar atau mengasosiasi, dan 

mengomunikasikan. Kemampuan analitis termuat dalam 

pembelajaran Kurikulum 2013 yaitu dalam proses mengas-

osiasi, siswa diminta agar mampu menganalisis serta 

mengkategorikan unsur-unsur yang dipelajari. Hal tersebut 

sejalan dengan teori belajar kontruktivisme, berdasarkan te-

ori belajar kontruktivisme, pengetahuan tidak hanya dipin-

dahkan melalui pikiran guru ke siswa, namun hendaknya 

siswa aktif mengembangkan pengetahuannya sendiri atas 

dasar kematangan kognitif. 

Ketika guru menggunakan pembelajaran kurikulum 

2013 masih terdapat siswa yang belum siap menerima pem-

belajaran berdasarkan kemampuannya dikarenakan kebia-

saan siswa sejak menempuh Pendidikan di bangku Sekolah 

Dasar, padahal siswa yang memiliki kemampuan analitis 

yang baik dapat memecahkan masalah, dan hasil belajarnya 

pun akan maksimal. Hal itu disebabkan oleh kebiasaan 

mereka sejak menempuh Pendidikan di bangku Sekolah 

Dasar, mereka terbiasa menerima materi dengan metode ce-
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ramah, kemudian diberi tugas. Terlebih dalam mata pelaja-

ran matematika karena apabila kurikulum tersebut diterap-

kan hanya siswa yang pandai yang bisa menerima materi 

dengan baik. Anak yang pandai akan semakin pandai dan 

anak yang lambat dalam menerima materi akan semakin 

tertinggal. Hal tersebut menyebabkan kemampuan analisis 

siswa kurang berkembang. Padahal siswa yang memiliki 

kemampuan analitis yang baik maka siswa dapat memeca-

hkan masalah, dan hasil belajarnya pun akan maksimal. 

Selain itu kurang kreatifnya guru saat menerapkan model 

pembelajaran serta penggunaan media pembelajaran yang 

kurang banyak variasinya. 

Upaya yang dilaksanakan untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah perlu diadakan nuansa baru untuk praktik 

pembelajaran matematika supaya siswa tertarik, aktif, dan 

memahami materi pembelajaran. Model pembelajaran Re-

alistic Mathematics Education adalah salah satu model 

pembelajaran aktif dalam matematika. Selain penerapan 

model pembelajaran yang tepat, harus diimbangi pula 

dengan media yang sesuai. Media pembelajaran akan 

menarik dan melibatkan keaktifan siswa dalam pembelaja-

ran. Media yang dipakai dalam penelitian yang dilakukan 

yaitu Media Magic Math Cube. 

Terakhir, syukur alhamdulillah penulis haturkan 

kepala Allah aja wa jalla dan ucapan terima kasih penulis 

sampaikan kepada semua pihak yang karya-karyanya 

terkutip dan terlampirkan dalam buku ini yang semata-mata 

demi memperjelas wawasan pembaca. Atas keikhlasannya, 

sekali lagi penulis ucapkan terima kasih.  
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Kemampuan analitik adalah kemampuan siswa untuk 

mendeskripsikan sesuatu dalam komponen-kompo-

nennya dan mencari hubungan antar komponen tersebut 

Hasyim (2018). Sudijono (dalam Hasyim, 2018) 

mengungkapkan Kemampuan analitik adalah kemam-

puan untuk mendeskripsikan/memecah suatu keadaan 

menjadi komponen-komponen yang minimalis serta 

mampu mengerti relasi diantara komponen itu. Harsanto 

(dalam Novita et al., 2016) berpendapat bahwa, kemam-

puan analitis adalah keahlian murid guna menginter-

pretasikan relasi-relasi yang dihadapi dan meng-

gabungkannya ka dalam satu kesatuan. Atas beberapa 

pendapat tersebut, dapat dipahami jika kompetensi anali-

tik adalah kemampuan siswa untuk menggambarkan dan 

mengkaitkan bagian-bagian suatu ide atau hal. 

Kemampuan analisis merupakan bagian terpenting di 

dunia pendidikan. Kemampuan analisis memberikan ban-

tuan ke siswa untuk berpikir akademis, paling utama un-

tuk matapelajaran sains, matematika, serta membaca. Ke-

mampuan analitis ada dalam area kaidah kognitif tingkat 

empat, yakni menganalisis sesudah mengingat (C1), me-

mahami (C2), juga mengaplikasiskan (C3). Kemampuan 

tersebut merupakan satu diantara hasil serta tujuan 

utama pendidikan abad ke 21 (Osborne dalam Novita et 

al., 2016). Kemampuan analitis dapat ditentukan 



4 

menggunakan ujian pilihan ganda ataupun ujian esai, 

ujian esai mengutamakan saat menentukan kemampuan 

analisis (Kao, 2016). Siswa yang kemampuan analisisnya 

bagus mendapatkan prestasi belajar yang bagus, kebali-

kannya siswa yang memiliki kemampuan analisis minim, 

prestasi dalam belajar bisa tersendat. Bagus tidaknya ke-

mampuan analisis siswa dapat dilihat melalui pengama-

tan. Standar kemampuan analisis yang tidak maksimum 

memiliki dampak jelek, untuk jangka pendek maupun 

panjang bagi siswa. Hasil jangka pendek adalah tujuan 

pembelajaran murid jauh dari hasil belajar (Elaine B. 

Johnson, 2014). 

Kurikulum adalah buku petunjuk kegiatan belajar 

mengajar serta pelatihan dalam agenda sekolah (sufairoh, 

2016). Kurikulum 2013 mempunyai ciri pokok yakni 

mengedepankan pendekatan saintifik mulai tingkat pen-

didikan dasar hingga menengah. Pendekatan tersebut 

yaitu suatu pendekatan dari alur pembelajaran yang meli-

batkan observasi, bertanya, eksperimen, penalaran/aso-

siasi, dan komunikasi (Ichsan, 2020). Kemampuan analitis 

termasuk dalam kegiatan belajar mengajar Kurikulum 

2013 adalah proses dari menghubungkan, siswa diharus-

kan agar dapat menganalisis dan mengklasifikasikan un-

sur-unsur yang diketahui. kondisi ini sesuai pada teori 

belajar kontruktivisme. Kegiatan belajar mengajar pada 



5 

teori kontruktivisme yaitu kegiatan belajar mengajar yang 

menekankan bagaimana siswa dalam membuat konsep 

dengan penerapan kemampuan penalaran serta unsur 

yang relatif untuk mengembangkan pemahaman konkret 

yang bisa ditentukan serta didapati. Kontruktivisme me-

merlukan kreativitas guru serta kemampuan yang mele-

kat pada siswa guna membuat ide yang konsisten dengan 

hasil yang dimaksud (Hamid et al., 2019). Menurut teori 

kontruktivis, pengetahuan tidak selalu dialihkan lewat 

berfikirnya guru terhadap siswa, tetapi siswa perlu ber-

peran aktif melebarkan pengetahuannya akan kesadaran 

yang matang. 

Bersumber pada kesimpulan wawancara guru di SMP 

Islam Walisongo Kedungwuni yang terlaksana tanggal 7-

10-2020, persoalan penting khusus yaitu ketika guru me-

makai kurikulum 2013 sedangkan ada siswa yang belum 

siap mendapat kurikulumnya. Karena kebiasaan siswa se-

jak SD, mereka hanya menerima materi melalui metode 

ceramah serta lalu diberikan pekerjaan rumah. Khu-

susnya dalam matematika, karena jika program itu dit-

erapkan, hanya siswa pintar yang dapat menyerap materi 

secara baik. Mereka semakin pintar, sedangkan anak yang 

sedikit lambat menyerap materi akan terhambat. Selain 

itu, ketika siswa mengerjakan soal yang melibatkan 

konteks matematika seperti masalah kontekstual, mereka 
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mengalami kesulitan menggambarkan masalah yang 

muncul dan tidak dapat menuliskan apa yang mereka 

ketahui dan sudah ketahui, dapat diselesaikan, dan siswa 

mengalami kesulitan menghubungkan masalah yang 

muncul dengan teori yang diberikan oleh guru. Karena 

mereka mengalami kesulitan mendeskripsikan dan me-

mecahkan masalah secara kontekstual, mereka kesulitan 

menarik kesimpulan pada masalah yang muncul. Dalam 

Hal ini membuat kemampuan analisis siswa tidak 

berkembang secara maksimal. Sementara siswa mempu-

nyai kemampuan analisis yang bagus, mereka bisa menga-

tasi masalah, lalu hasil belajar mereka lebih maksimal. da-

ripada itu, kurangnya kreativitas guru dalam mengimple-

mentasikan metode pembelajaran dan penerapan bahan 

ajar yang minim variasi dan keterbatasan berarti, guru 

hanya sesekali menggunakan alat bantu power point tanpa 

siswa kurang terlibat dalam penggunaannya, dan hanya 

tersedia satu proyektor. Oleh karena itu, sulit bagi guru 

untuk memakai media power point.  

Diperlukan usaha lebih guna mengatasi permasala-

han tersebut, perlu diciptakan suasana baru dalam 

kegiatan belajar mengajar matematika agar siswa an-

tusias, tangkas juga mengerti bahan ajar kegiatan belajar 

mengajar dengan mengimplementasikan metode 
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kegiatan belajar mengajar yang tepat agar menambah ke-

mampuan analisis mereka. Metode pembelajaran yang te-

pat agar menambah kemampuan analitis siswa. Model Re-

alistic Mathematics Education merupakan satu diantara 

cara kegiatan belajar mengajar yang aktif di matematika. 

Karakterisitik khas model pembelajarannya yakni 

kegiatan belajar mengajar dilakukan berdasarkan pen-

galaman dan pemecahan masalah di sekeliling lingkungan 

siswa (Susilowati, 2018). Pembelajaran matematika 

bukan hanya memberi fokus pada komputasi dan pen-

gutamaan cara dan keterampilan prosedural, tetapi juga 

menekankan pemahaman konseptual dan penguraian 

masalah. Siswa paham serta mengelola sistem pembelaja-

ran matematika yang berarti berdasarkan daya pikir. 

Siswa belajar matematika menggunakan pemahaman ak-

tif menciptakan perspektif baru berdasar keterampilan 

serta pengetahuan aslinya. Siswa belajar mengikuti pola 

kerja, intuisi – coba - coba - tebakan - hasil belajar. Ter-

dapat ikatan yang kuat antara satu siswa dengan siswa 

lain. Melalui penggunaan model pembelajaran tersebut, 

siswa memiliki peluang untuk menentukan masalah da-

lam konteks serta menyelesaikannya melalui analisis, 

hingga mereka dapat memahami konsep matematika 

dengan baik. 
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Beralaskan kasus yang telah dipecahkan, kemam-

puan analitis siswa SMP Islam Walisongo sementara ku-

rang dikarenakan kurangnya kreatifitas guru saat penera-

pan metode dan kurang bervariasinya media pembelaja-

ran yang digunakan. Kemampuan analisis siswa bisa 

meningkat dengan model pembelajaran RME dikare-

nakan satu diantara model pembelajaran aktif, dimana 

berbasis realitas tentang masalah kontekstual, sehingga 

bisa menjadi solusi untuk membantu siswa mengatasi 

kesulitan Ketika memecahkan masalah nyata. Model Real-

istic Mathematic Education merupakan jalan keluar dari 

permasalahan yang dijumpai karena model pembelaja-

rannya menggunakan hasil dan konstruksi siswa sendiri, 

kesulitan yang diketahui karena model pembelajarannya 

mengimplementasikan pandangan serta konstruksi siswa 

satu-satunya, dan melibatkan relasi-relasi antara guru dan 

siswa. Hasilnya, siswa dapat mendeskripsikan dan me-

nyelesaikan masalah dalam konteks dan menarik kes-

impulan dari masalah yang muncul. Selain pengimple-

mentasian metode pembelajaran yang benar, juga harus 

didukung dengan sarana yang tepat. Media pembelajaran 

akan membangkitkan keaktifan siswa saat pembelajaran. 

Pada pembelajaran media yang dipakai adalah Media 

Magic Math Cube, yang mempunyai kelebihan bisa mem-

bangkitkan minat belajar siswa tentang konsep penyajian 
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data, dan juga bisa melatih keterampilan, motivasi dan 

kesadaran siswa dalam pembelajaran. Penggunaan media, 

sekaligus memudahkan guru dalam memberikan konsep 

dan materi matematika kepada siswa, membantu mereka 

untuk memahami secara utuh isi pelajaran. Guru dapat 

menggunakan Media Magic Math Cube untuk membantu 

siswa mempelajari dan menyempurnakan materi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, pertanyaan 

yang muncul adalah apakah model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education yang dibantu media Magic Math 

Cube efisien untuk meningkatkan kemampuan analitis 

siswa? 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang serupa 

dengan penelitian ini yaitu Susanti dan Nurfitriyanti 

(2018) di penelitiannya yang memiliki judul “Pengaruh 

Model Realistic Mathematic Education terhadap Kemam-

puan Pemecahan Masalah Matematika”, mengumkapkan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah ma-

tematika setelah dibimbing dengan cara Realistic Mathe-

matic Education lebih meningkat daripada menerapkan 

pembelajaran ekspositori. berkenaan ambisi belajar siswa 

yang menerapkan perlakuan melalui penggunaan model 

Realistic Mathematic Education, dan daya tangkap siswa 

atas pengaplikasian pembelajaran Realistic Mathematic 
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Education (RME) siswa sangat responsif serta ter-

pengaruh untuk belajar dengan pemakaian model pem-

belajaran RME. 

Nasir, A. M., dkk (2019) mendukung hal tersebut, 

pada pengkajiannya ditemukan bahwa hasil belajar ma-

tematika murid setelah pengaplikasian model Realistic 

Mathematic Education menggunakan peralatan bantu 

meningkat secara signifikan. Model pembelajaran RME 

teruji efisien pada prestasi murid kelas delapan pada bab 

kubus serta balok, sebab terdapat perubahan yang positif 

pada hasil belajar siswa. 

Hal tersebut juga di dukung Utarni & Mulyatna 

(2020) yang memiliki judul “Penerapan Pembelajaran 

yang memiliki judul “Penerapan Pembelajaran Realistic 

Mathematics Education dengan Strategi Means Ends Anal-

ysis untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis” 

mengemukakan bahwa kemampuan berpikir analitis 

siswa bisa ditingkatkan menggunakan pelaksanaan pem-

belajaran RME melalui strategi MEA. Dari siklus I ke siklus 

II, daya berpikir kritis di ketahui mendapat peningkatan 

rata-rata sebesar 28%. Peningkatan itu berdasarkan hasil 

analisis posttest siklus I yang memperoleh kelulusan 56% 

(kualitas buruk), kemudian mengalami kenaikan, posttest 

siklus II menjadi 84% (kualitas baik). Pada penelitian ter-

sebut murid biasa mengaplikasikan kemampuan berpikir 
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akurat untuk mendapatkan jalan keluar yang akurat un-

tuk masalah matematika. 

 Perbedaan penelitian yang telah dikerjakan 

dengan penelitian sebelumnya yang sejenis yakni peneliti 

melakukan penelitian dengan mengggunakan kemam-

puan analisis seperti kemampuan siswa yang akan diteliti, 

kebalikannya penelitian sebelumnya kecakapan yang 

didalami adalah kecakapan pemecahan masalah, prestasi 

belajar, serta berpikir kritis. Akan tetapi, dilakukan ana-

lisis dengan mempergunakan media pembelajaran Magic 

Math Cube sebagai sarana bagi siswa untuk memotivasi 

kecakapan analisisnya lewat materi penyajian data. 

  



  



 
 

 

 

BAB 2  

REALISTIC  

MATHEMATICS  

EDUCATION 
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A. Hakikat Realistic Mathematics Education  

Realistic Mathematics Education (RME) merupa-

kan teori domain-spesifik intruksinonal. Teori Realis-

tic Mathematics Education (RME) awal mula dikenal 

serta dikembangkan di Belanda pada tahun 1970 oleh 

institute Freudenthal (Heuvel-panhuizen et al., 2014). 

Realistic Mathematics Education (RME) menunjuk 

pada pandangan Freudenthal yang menyatakan jika 

matematika wajib ditautkan dengan hal yang konkret 

serta matematika perwujudan aktivitas manusia. 

Artinya erat Bersama anak serta sesuai seperti 

keadaan sehari-hari (Shoimin, 2017). Gagasan utama 

RME yaitu memberikan kesempatan kepada anak-

anak untuk menemukan kembali matematika di 

bawah bimbingan orang dewasa (guru)(Renaldi et al., 

2022).  

Realistic Mathematics Education adalah pembela-

jaran yang memakai masalah pada dunia nyata serta 

objek tertentu untuk memahami secara konseptual 

masalah yang dihadapi. Menurut Zulkardi, ada dua 

bentuk mendasar yang berkaitan dengan realitas 

serta matematika merupakan aktivitas manusia. Per-

tama, matematika wajib disesuaikan dengan keadaan 

kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, kata “realitas” 

tidak hanya mengacu pada dunia nyata, tetapi juga 
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pada masalah yang nyata dan dapat dibayangkan bagi 

siswa. Kedua, penting untuk mengingat matematika 

sebagai aktivitas manusia, karena Realistic Mathemat-

ics Education adalah model pembelajaran matematika 

yang menempatkan realitas serta lingkungan siswa 

sebagai titik awal pengajaran (Ismunandar et al., 

2020).  

Soedjadi (dalam Mahendra et al., 2018) menjelas-

kan bahwa Pendidikan matematika realistik berfokus 

pada perkembangan potensi siswa. Implikasi poten-

sial untuk bagaimana guru harus mengelola pembela-

jaran. Pendidikan matematika realistik adalah cara 

pembelajaran inovatif yang mengutamakan ma-

tematika sebagai aktivitas manusia yang perlu ditaut-

kan dengan menggunakan kegiatan nyata dengan 

mengaplikasikan situasi dunia nyata sebagai titik 

awal pembelajaran. 

Gravemeijer (dalam Seri Ningsih, 2014) menjelas-

kan bahwa matematika adalah aktivitas manusia 

artinya manusia manusia memiliki jangka untuk 

mendapati lagi ide serta konsep matematika melalui 

arahan orang yang lebih ahli. Jalan ini dicapai dengan 

menjelajahi beberapa kondisi serta masalah "nyata". 

Realistis artinya tidak terpaku pada kenyataan 

melainkan pada sesuatu yang bisa digambarkan oleh 
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siswa (Seri Ningsih, 2014). Konsep penemuan kem-

bali bisa dikreasi oleh prosedur penyelesaian infor-

mal, sedangkan proses penemuan kembali menerap-

kan konsep matematika. 

Menurut Treffers (dalam Shoimin, 2017) Ada dua 

jenis matematika dalam pembelajaran matematika 

praktis, yaitu matematika horizontal dan matematika 

vertikal. Matematika horizontal berkaitan dengan 

ilmu yang telah dipunyai siswa sebelumnya serta 

naluri mereka sebagai media untuk memecahkan 

suatu hal sehari-hari, seperti mendefinisikan 

mengkonstruksi, serta menampilkan masalah-masa-

lah dengan cara yang lain, menjabarkan masalah ke-

hidupan nyata dalam struktur matematika. Semen-

tara matematika vertikal melibatkan teknik penataan 

kembali pengetahuan yang didapatkan menjadi sim-

bol-simbol matematika yang lebih ideal, seperti mem-

bentuk konsep matematika baru, menggunakan ben-

tuk berbagai matematika, integrasi dan kombinasi 

model matematika. 

 

B. Karakteristik Realistic Mathematics Education 

Menurut Grevermeijer (dalam Ismunandar et al., 

2020) pembelajaran matematika realistic memiliki 5 

karakteristik sebagai berikut.  
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1. Menggunakan kondisi dari dunia nyata 

2. Instrumen vertikal (penerapan model-model) 

3. Kontribusi siswa (penerapan produksi dan kon-

struksi) 

4. Kegiatan interaktif (penerapan interaktivitas) 

5. Keterkaitan topik (penerapan keterkaitan) 

Menurut karakteristik Realistic Mathematics Edu-

cation tersebut, pembelajaran Realistic Mathematics 

Education termasuk:  

1. “Cara belajar siswa aktif” dikarenakan pelajaran 

matematika dilaksanakan menggunakan “belajar 

dengan mengerjakan”. 

2. Kegiatan belajar mengajar terkait dengan siswa 

(Student-Centered) dikarenakan siswa-siswa 

menguraikan permasalahan bidang mereka 

setara dengan potensinya, sementara itu guru 

hanya bertindak sebagai fasilitator. 

3. Kegiatan belajar mengajar menggunakan 

penemuan terbimbing (Inquiry) dikarenakan 

siswa dikondisikan guna menemukan atau 

menemukan kembali rancangan serta prinsip 

matematika. 
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4. Pembelajaran kontekstual dikarenakan titik 

tolak pembelajaran matematik merupakan per-

masalahan dikehidupannya nyata, merupakan 

permasalahan yang didapat melalui dunia siswa. 

5. Pembelajaran konstruktivisme sebagai siswa di-

tunjukan guna mendeteksi sendiri pengetahuan 

matematika melalui pemecahan permasalahan 

serta diskusi. (Wahyudi, 2016).  

 

C. Teori Belajar Terkait Realistic Mathematics Ed-

ucation 

1. Teori Kontruktivisme 

Pembelajaran kontruktivisme merupakan pem-

belajaran yang fokus pada cara peserta didik 

membangun konsep menggunakan penerapan 

kecakapan nalar serta unsur yang relasional un-

tuk mengembangkan pemahaman dunia nyata 

yang bisa dihitung serta ditemukan. 

Kontruktivisme memerlukan kreativitas guru 

serta kecakapan yang melekat pada siswa untuk 

membangun rancangan yang konsisten dengan 

hasil yang dimaksudkan (Hamid et al., 2019). 

Teori pembelajaran kontruktivisme adalah 

kegiatan belajar mengajar yang melibatkan ter-

hadap suasana konkret serta memerlukan usaha 
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untuk memikat kemahiran siswa dalam ke-

hidupan nyata, adapun pembelajaran konvensial 

mengutamakan pembelajaran konstruktivisme, 

keterampilan structural serta mengesampingkan 

bentuk yang dibangun secara sendiri. Selanjut-

nya, perlu menggali dan mengembangkan penge-

tahuan baru agar siswa bisa menemukan sendiri 

pemecahannya atas dasar penguraian masalah 

yang didapati (Jia, 2010).  

Berdasarkan seperti teori belajar 

kontruktivisme, ilmu tidak selalu ditranfer dari 

pikiran guru kepada peserta didiik, yang berarti 

peserta didik wajib secara cakap membuat 

struktur pengetahuan mengikuti kematangan 

ilmu. Siswa tidak ingin menjadi seperti botol kecil 

yang siap dimasuki bermacam ilmu atas ke-

bijaksanaan guru. Berhubungan dengan kondisi 

itu, Tasker (dalam Siahaan, 2005) menjabarkan 

tiga pemusatan teori belajar kontruktivisme 

yaitu sebagai berikut. Pertama, siswa wajibb aktif 

dalam membangun ilmu agar mempunya makna. 

Kedua, penting untuk menghubungkan ide untuk 

membangun dengan cara yang bermakna. Ketiga, 

mengasosiasikan ide menggunakan keterangan 

yang didapat. Hanbury (dalam Siahaan, 2005) 
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menjabarkan beberapa perspektif yang berhub-

ungan pelajaran matematika adalah peserta didik 

memperoleh ilmu matematika dengan meng-

gabungkan gagasan mereka, matematika sangat 

masuk akal karena siswa mengerti, strategi siswa 

yang lebih bernilai, siswa memiliki kesempatan 

untuk berbincang serta bertukar pengetahuan 

dan pengalaman dengan siswa lain. 

Menurut informasi yang didapat, penera-

pan teori belajar konstruktivisme dalam pelaja-

ran matematika membutuhkan kewajiban aktif 

murid dalam memaparkan, tanya, mem-

perkirakan, dan membuktikan pemahaman 

rancangan belajar. Hal ini setara dengan indi-

kator kemampuan analisis siswa. 

2. Teori Vygotsky 

Vygotsky menekankan sifat pembelajaran 

sosiokultural, bahwa siswa belajar lewat hub-

ungan dengan orang dewasa serta teman sebaya. 

Model pembelajaran konstruktivis Vygotsky men-

ciptakan peluang bagi siswa untuk berpartisipasi 

aktif, meningkatkan interaktivitas dalam tujuan 

pembelajaran, dan saling melengkapi dalam 

pemecahan masalah (Suryo Widodo, 2017). Teori 
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vygotsky disebut scaffolding adalah bantuan-ban-

tuan guru dalam teknik pembelajaran. Bantuan ini 

dalam model pemberian contoh, arahan atau pe-

doman menangani, susunan/proses, Langkah-

langkah atau tata cara penyelesaian tugas, bantuan 

stimulus berupa pertanyaan-pertanyaan yang 

konstruktif (Chisara & Hakim, 2018). 

Teori Vygotsky sesuai selaras satu diantara 

ciri Model Realistic Mathematics Education yang 

mengutamakan perlunya interaksi (interactivity) 

konstan diantara siswa yang satu dengan yang 

lain, dan diantara siswa dengan guru serta siswa 

dengan komponen kegiatan belajar mengajar, se-

hingga siswa aktif dan memperoleh manfaat posi-

tif dari hubungan tersebut (Seri Ningsih, 2014). 

3. Teori Bruner 

Bruner (Hasbi et al., 2019) mengatakan 

pembelajaran matematika merupakan memperla-

jari konsep serta pola matematika dalam materi 

yang ditekuni dan menemukan interaksi antara 

rancangan serta struktur matematika. Melalui 

rancangan serta struktur tersebut, maka materi 

akan sepenuhnya dipahami. Selain itu, pema-

haman siswa akan lebih gampang diingat serta 
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lebih lama jika topik yang disusun mempunyai for-

mat terstruktur. Jadi, dapat disimpulkan bahwa te-

ori Bruner mengikuti Realistic Mathematics Educa-

tion, kesesuaian pertama penemuan kembali ter-

pandu dan matematika progresif, dan kesesuaian 

dengan prinsip kedua, didaktik fenomenologi, kes-

esuaian dengan karakteristik Realistic Mathemat-

ics Education pertama adalah menggunakan 

konteks, ketiga adalah siswa kontribusi dan keem-

pat adalah interaktivitas. 

4. Teori Piaget 

Piaget (dalam Hasbi et al., 2019) mengklas-

ifikasikan 3 jenis abstraksi, yaitu Abstraksi Em-

piris, Abstraksi Empiris Semu, dan Abstraksi Re-

flektif. Abstraksi Empiris menegaskan bahwa ilmu 

berasal dari pengalaman. Abstraksi Empiris-

Pseudo berada di antara Empiris dan abstraksi Re-

flektif. Itu terjadi saat subjek bersentuhan dengan 

objek serta setelah itu menemukan sifat-sifat objek 

melalui urutan membayangkan suatu reaksi pada 

objek. Piaget menggambarkan abstraksi Reflektif 

apabila koordinasi umum tindakan sedemikian 

rupa sehingga sumber adalah subjek yang 

dilengkapi dengan sifat internal yang utuh. 
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Abstraksi dibagi menjadi abstraksi empiris 

dan teoritis (Mitchelmore & White, dalam Fitriani 

et al., 2018). Abstraksi teoritis terdiri dari pencip-

taan rancangan yang sesuai dengan berbagai teori. 

ada perbedaan antara dua abstraksi. Di abstraksi 

empiris, individu membuat rancangan baru 

mengikuti wawasan dan pengalaman. Sementara 

itu dalam abstraksi teoritis akan muncul ide-ide 

baru dengan mencocokkan ide-ide yang sudah ada 

dengan pengetahuan yang sudah tercipta dan 

disimpan terlebih dahulu dalam pemikiran indi-

vidu. Menurut Piaget teori abstraksi reflektif ter-

masuk dalam kategori abstraksi teoritis. Berdasar-

kan ciri-cirinya dari dua jenis abstraksi, abstraksi 

empiris muncul sebelum reflektif abstraksi. Untuk 

mengoordinasikan dan mengatur ulang (mengum-

pulkan, mengatur, mengembangkan) tindakan 

mental, seseorang harus kenali dulu ciri-ciri yang 

sama dari suatu objek, kemudian analisis keterkai-

tannya dengan pengetahuan yang ada. 

Berdasarkan teori Piaget, Realistic Mathe-

matic Education dalam metode pembelajaran, 

fokus pada cara berpikir siswa, bukan hanya 

tujuan. Daripada itu, gaya belajar ini menekankan 

pada tugas siswa secara aktif mencari jawaban 
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atas pertanyaan kontekstual yang diajukan oleh 

guru menggunakan metodenya pribadi, serta 

siswa dimotivasi agar berpartisipasi aktif di 

kegiatan belajar mengkonstruksi dan mendapat-

kan ide baru yang dipahami. 

5. Teori Ausubel 

Teori belajar yang mendasi pembelajaran 

ringan disebeut teori Ausubel. David Ausubel ada-

lah seorang psikolog pendidikan. Ausubel ber-

pendapat bahwa materi yang dipelajari siswa ha-

rus “bermakna” (meaningfull). Belajar akan 

diucapkan bermakna jika metodenya dipadukan 

dengan informasi baru tentang ide-ide terkait, ter-

masuk pola kognitif individu. Pola kognitif terdiri 

dari konsep, menurut kenyataan, serta umum yang 

telah ditekuni atau diingat oleh siswa. 

Menurut Ausubel, seseorang belajar 

dengan menginteraksikan fenomena baru dengan 

pola yang sudah ada. Selama proses ini, seseorang 

bisa memperluas teori yang ada atau memodifi-

kasinya. Dalam pembelajaran yang dilakukan, 

siswa mengkonstruksi yang mereka pelajari 

sendiri. 

Teori belajar Ausubel memiliki hubungan 

yang dekat dengan Konstruktivesme. Keduanya 
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berpusat pada pentingnya siswa menginter-

presentasikan pengalaman, fenomena, serta peri-

stiwa terbaru dengan sistem pengetahuan yang di-

miliki mereka. Dua-duanya mengharuskankan 

sangat penting pengalaman baru dalam konsep 

dan pemahaman yang telah dimiliki siswa. 

mengumpamakan saat belajar siswa harus aktif. 

Ausubel mengatakan jika guru saat 

meningkatkan kemampuan kognitif siswanya 

lewat tahapan pembelajaran yang memiliki 

makna. Induk teori belajar mengartikan Teori Au-

subel adalah tahap belajar di mana tujuan atau sa-

rana ditetapkan ketika guru mengusulkan item 

baru yang dapat berinteraksi dengan aturan sem-

purna yang sudah ada dalam struktur kognitif pe-

serta didik. Struktur belajar Ausubel yaitu penye-

lenggara sebelumnya, diferensial progresif, 

menyatukan rekonsiliasi, serta konsolidasi 

(Muhammad Majdi, 2019) 

 

D. Pentingnya Realistic Mathematics Education un-

tuk Pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama 

Karakteristik pembelajaran matematika disekolah 

(Suherman dalam Nasruddin, n.d.) yaitu sebagai beri-

kut. 
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1. Pelajaran matematika bersifat berjenjang. Materi 

pelajaran diberikan bertahap, yakni mulai yang 

konkrit ke abstrak, dari yang simple ke yang kom-

pleks, ataupun dari gampang ke yang lebih sulit. 

2. Belajar matematika dengan mencotoh cara lil-

itan. Saat belajar metode baru butuh mengamati 

bahan yang sudah diajari sebelumnya. Materi 

baru sering terkait dengan materi yang sudah di-

ajari. Penelitian matematika membutuhkan pen-

gulangan konseptual materi pendidikan melalui 

perluasan dan pendalaman (Spiral ekspansi dan 

tumbuh). 

3. Belajar matematika memusatkan pada berpikir 

kritis. Matematika bersifat deduktif, matematika 

disusun menurut aksioma deduktif. Namun, 

perlu dipilih pendekatan yang sesuai dengan 

keadaan siswa. Dalam pembelajaran, pendekatan 

deduktif belum sepenuhnya digunakan tetapi 

dicampur dengan deduksi. 

4. Belajar matematika mengikuti kebenaran yang 

ajeg. Kebenaran matematis pada hakikatnya ada-

lah kebenaran yang koheren dan tidak bertolak 

belakang dengan kebenaran konsep yang satu 

dan yang lain. Suatu pernyataan dianggap sesuai 
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apabila berdasar pada pernyataan-pernyataan 

sebelumnya yang sudah diterima kebenarannya. 

 

Berdasarkan karakteristik Pembelajaran Ma-

tematika di Sekolah, berkaitan dengan definisi Realis-

tic Mathematics Education, karena dimulai dari hal 

yang konkrit. Ruang lingkup mata pelajaran matemat-

ika untuk sekolah menengah pertama adalah 

Bilangan, pengukuran dan geometri, peluang dan 

statistika, dan aljabar. Materi tersebut juga diawali 

dari hal yang konkrit yang berasal dari kehidupan 

sehari-hari kemudian diubah ke bentuk matematika.  

Hal tersebut juga sesuai dengan Langkah Real-

istic Mathematics Education berdasarkan Shoimin, 

(2017) yakni 1) mendalami masalah kontekstual. 

Guru memberikan masalah kontekstual, siswa 

diminta untuk mendalami masalah tersebut. Guru 

menerangkan permasalahan lewat memberikan in-

struksi atau masukan yang lengkap untuk beberapa 

unsur yang dapat di mengerti siswa. Di langkah satu, 

karateristik Realistic Mathematic Education yang 

dipakai yakni karateristik kesatu, serta selaras 

dengan teori pembelajaran kontruktivisme yaitu 

pembelajaran di suasana dunia nyata. Selanjutnya, 
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menyajikan masalah dalam konteks dimaksudkan un-

tuk memberikan kesempatan untuk menerapkan 

prinsip kesatu Realistic Mathematic Education. 2) Me-

mecahkan masalah kontekstual. Selaku individual, 

siswa diminta untuk memecahkan masalah 

kontekstual dalam LKPD mengaplikasikan caranya 

sendiri. Bagaimana menangani serta bereaksi ter-

hadap isu-isu yang berbeda diprioritaskan. Guru me-

nyemangati siswa melalui memecahkan masalah 

dengan mengajukan pertanyaan panduan untuk 

membimbing siswa saat pemecahan masalah. 3) 

Membandingkan serta mendiskusikan jawabannya. 

Siswa dapat mengevaluasi dan membahas jawaban 

mereka dalam regu kecil. Selain itu, siswa mem-

bandingkan hasil diskusinya dengan pembahasan ke-

las yang dibimbing oleh guru. Siswaa diajarkan untuk 

berani mengungkapkan pendapatnya selama proses 

ini, meskipun berlainan dengan teman 

sebaya/gurunya. penerapan usulan/partisipasi siswa 

adalah karakteristik Realistic Mathematic Education, 

kondisi itu adalah usaha pengaktifan dengan men-

goptimalisasi hubungan antara siswa, antara guru 

serta siswa, dan antara siswa serta sumber belajar, 

hal tersebut juga termasuk dalam teori Vygotsky ka-

rena terjadi interaksi dalam kelompok. 4) Membuat 
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Kesimpulan. Guru membimbing siswa untuk menarik 

kesimpulan tentang konsep matematika, definisi, te-

orema, prinsip/prosedur terkait masalah kontekstual 

yang diselesaikan sesuai hasil diskusi kelompok, 

diskusi di kelas. Interaksi antara guru dan siswa 

merupakan karateristik Realistic Mathematic Educa-

tion dan hakekat teori Vygotsky yang muncul pada 

langkah ini. 

Oleh karena Realistic Mathematics Education penting 

untuk Pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama ka-

rena sesuai dengan karakteristik pembelajaran matemat-

ika. 



 
 

BAB 3  

REALISTIC  

MATHEMATIC  

EDUCATION SEBAGAI 

MODEL PEMBELAJARAN 
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A. Pengertian Model Pembelajaran Realistic Mathe-

matics Education 

Model merupakan suatu memberikan gambaran 

cara berpikir. Suatu model bisa dilihat sebagai upaya 

guna mengimplementasikan teori, serta persamaan 

dan gambaran dari variabel-variabel yang terlibat di 

teori, yang biasanya menjelaskan konsep-konsep ho-

listik yang terkait satu sama lain dan terlibat dalam te-

ori (Pribadi et al., n.d.).  

Model pembelajaran bisa dipahami sebagai bagan 

konsep yang menggambarkan proses sistematis un-

tuk mengatur pengalaman belajar mengajar untuk 

menggapai tujuan pembelajaran, serta memiliki 

fungsi pemandu untuk perancang pelajaran serta pe-

serta didik, guru dalam menyusun renca serta 

mewujudkan kegiatan belajar mengajar 

(Winataputra Rahayu, 2017). Selain itu Suprijono 

(dalam Sulfemi & Mayasari, 2019) mengatakan Model 

pembelajaran yakni desain yang digunakan untuk 

mengembangkan kurikulum, menetapkan bahan ajar, 

dan memberikan panduan guru guna menyampaikan 

pelajaran. Selain itu Ngalimun (dalam Harefa, 2020) 

memberikan pernyataan bahwa, model pembelajaran 

adalah rencana yang digunakan untuk petunjuk un-

tuk membentuk kegiatan belajar mengajar di kelas. 
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Kemp (1977) (dalam Nurlaelah & Sakkir, 2020) men-

jelaskan model pembelajaran sebagai rencana pem-

belajaran (kurikulum) yang digunakan untuk 

menetapkan tujuan dan sasaran setiap topik/topik 

(sasaran, mata pelajaran, dan tujuan) dengan 

menganalisis karakteristik warga belajar (learnes 

characteristics), pengembangan tujuan pembelajaran 

tertentu (learning goals), pemilihan konten pembela-

jaran (subject content), melakukan pra-evaluasi, 

melakukan kegiatan belajar mengajar/sumber bela-

jar (learning/resources teaching), memberikan 

layanan pendukung (support services), melakukan 

evaluasi (evaluation) dan edit (modify). Berdasarkan 

hal-hal tersebut, dapat memberikan pemahaman jika 

model pembelajaran adalah model yang digunakan 

guru untuk petunjuk dalam merencanakan serta 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

Realistic Mathematic Education merupakan teori 

mata pelajaran pembelajaran yang diterbitkan di Bel-

anda (Heuvel-panhuizen et al., 2014). Lestari (dalam 

Fahrudin et al., 2018) berpendapat bahwa, model 

RME mencapai realisasi dengan memposisikan reali-

tas juga kepandaian siswa sebagai awal pembelaja-

ran. meneladani penjabaran di atas yaitu model pem-
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belajaran yang mencakup bermacam masalah di ke-

hidupan nyata seperti bangkitnya konsep dan penge-

tahuan matematika, yang menyebabkan siswa dapat 

lebih mudah mengasimilasi isi pelajaran, dan pen-

galaman. 

Model pembelajaran Realistic Mathematics Educa-

tion memprioritaskan kegiatan belajar mengajar ma-

tematika yang terfokus pada kehidupan nyata pem-

belajar (konteks), dan praktik dengan menghadirkan 

realitas. Dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis praktik yang diawali dengan pertanyaan 

kontekstual, siswa dapat bertambah paham 

mengenai materi matematika, yang menyebabkan 

siswa tidak mengalami kesusahan dalam mem-

berikan pemahaman bahan ajar matematika yang ab-

strak (Gusnarsi et al., 2017). Model RME mengalami 

pengaruh ditandai dengan penggunaan permasala-

han nyata, penggunaan hasil serta kontruksi siswa 

pribadi, belajar mengajar berinti pada siswa juga ter-

jadi relasi diantara siswa juga guru (Susanti & 

Nurfitriyanti, 2018). 

B. Kelebihan dan kekurangan Realistic Mathematics 

Education sebagai model pembelajaran 

Keunggulan Model pembelajaran Realistic Math-

ematics Education yaitu memungkinkan siswa untuk 
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mewujudkan pengetahuan individu, mewujudkan 

suasana yang nyaman pada jalannya aktivitas pen-

didikan, membiasakan kerjasama kelompok serta 

mendidik karakter. (Gusnarsi et al., 2017). 

Berdasarkan Wijaya (dalam Susilowati, 2018) 

model pembelajaran RME mendapati keunggulan 

juga kekurangan. Berikut keunggulan model pem-

belajaran Realistic Mathematics Education. 

1. Membantu siswa memahami interasksi antara 

matematika dan kehidupan nyata.  

2. Memberitahukan ke siswa jika matematika 

merupakan disiplin ilmu yang dirancang serta 

dikembangkan oleh siswa yang tidak ahli di bi-

dangnya.  

Sementara itu kekurangan dari model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education yaitu. 

1. Guru kesulitan mendorong murid untuk mencari 

cara memecahkan/menyelesaikan masalah. 

2. Tidak mudah bagi guru untuk membantu siswa 

menemukan kembali konsep matematika yang 

mereka pelajari. 

Sedangkan berdasarkan pendapat Suwarsono 

(dalam Seri Ningsih, 2014) berikut kelebihan Realistic 

Mathematics Education. 
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1. Realistic Mathematics Education menyalurkan 

pemahaman yang terbukti serta praktis tentang 

hubungan diantara matematika dan kehidupan 

nyata, serta penggunaan matematika secara 

umum. 

2. Realistic Mathematics Education menyalurkan 

pemahaman yang terbukti serta efektif kepada 

murid jika matematika merupakan kajian studi 

yang bisa dirumuskan serta dioptimalkan siswa 

dan orang "biasa" lainnya, bukan yang ahli dalam 

bidang ini saja. 

3. Realistic Mathematics Education menyalurkan 

pemahaman yang jelas serta efektif ke siswa jika 

solusi untuk sesuatu permasalahan itu bisa lebih 

dari satu, serta bisa berbeda satu sama lain. 

4. Realistic Mathematics Education menyalurkan 

pemahaman yang jelas serta dapat dijalankan ke 

siswa jika dipembelajaran matematika, proses 

kegiata belajar mengajar merupakan kuncinya 

serta bahwa ketika belajar matematika, setiap 

anak wajib melewati prosesnya pribadi serta be-

rusaha coba mendapatkan konsep mereka pribadi 

serta bahan ajar matematika lainnya dengan ban-

tuan pihak yang dikenal (guru). Tanpa keinginan 
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melakukan proses ini sendiri, kegiatan belajar 

mengajar yang memiliki makna tidak akan terjadi. 

5. Realistic Mathematics Education menggabungkan 

manfaat banyak model pembelajaran lain yang 

juga dianggap "unggul". 

6. Realistic Mathematics Education memiliki sifat 

keseluruhan, detail serta bekerja. Tahapan 

kegiatan belajar mengajar matematika dilakukan 

secara mendalam, rinci dan operasional dimulai 

dari mengembangkan kurikulum, mengem-

bangkan pedagoginya di kelas secara makro dan 

mikro, beserta proses evaluasinya. 

Disamping kelebihan, terdapat kelemahan Realis-

tic Mathematics Education menurut Suwarsono 

(dalam Seri Ningsih, 2014) yaitu. 

1. Memahami bahwa RME serta pelaksanaan RME 

merupakan paradigma: murid, guru, peran sosial, 

peran kontekstual, peran bahan ajar, pemahaman 

pembelajaran, dan banyak lagi. Pergeseran para-

digma ini mudah dikatakan, tetapi tidak gampang 

diterapkan dikarenakan paradigma lama terlalu 

kokoh serta berakar. 

2. Menemukan pertanyaan yang berhubungan 

dengan konteks, yang memenuhi persyaratan 
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yang dituntut oleh RME sulit untuk semua inti ma-

tematika yang hendak dikaji murid, terutama se-

tiap pertanyaan perlu dijawab menggunakan 

metode yang berbeda. 

3. Mencoba mendorong siswa untuk mencari cara 

penyelesaian setiap soal, yang merupakan tugas 

setiap siswa. 

4. Proses pengembangan kemampuan berpikir 

siswa dimulai dari pertanyaan yang berhubungan 

dengan konteks, proses matematisisasi horizon-

tal, dan proses matematisasi vertikal juga tidak 

mudah, untuk itu diperlukan pemantauan yang 

cermat terhadap proses dan mekanisme pola ber-

pikir siswa agar guru dapat memberikan bantuan 

kepada siswa untuk mendapatkan kembali be-

berapa konsep matematika. 

5. Penentuan alat peraga wajib cermat supaya alat 

peraga yang dipilih dapat mendukung proses ber-

pikir murid sinkron dengan kebutuhan Realistic 

Mathematics Education. 

6. Evaluasi pada Realistic Mathematics Education 

lebih sulit dari pada kegiatan belajar mengajar 

konvensional. 
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Selaras bersama prinsip Realistic Mathematics Educa-

tion kepadatan bahan ajar pendidikan pada kuriku-

lum harus dikurangi secara signifikan supaya murid 

dapat melakukan proses pembelajaran. 



 
 

BAB 4  

MEDIA MAGIC  

MATH CUBE 
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A. Pengertian Media Magic Math Cube 

Asal kata Media yaitu dari bahasa latin, ialah ben-

tuk umum dari kata “medius”. Menurut harfiah, kata 

itu berarti memperkenalkan informasi dari infomasi 

kepada penerima. Berdasarkan pendapat Schramm 

(1982)(dalam Safrizal, 2012) media pembelajaran 

adalah teknologi yang membawa informasi ber-

manfaat bagi tujuan kegiatan belajar mengajar. Media 

pendidikan adalah proses belajar dan mengajar ten-

tang media ( Buckingham dalam Lee, 2010). Media 

adalah sebuah alat perantara yang digunakan oleh 

seorang guru dalam menyampaikan suatu materi 

yang akan disampaikan. Dengan adanya media, pe-

serta didik dimudahkan untuk dapat menangkap dan 

memahami materi yang disampaikan oleh guru (A. P. 

Sari et al., 2022). 

Berdasarkan pendapat Hamalik (1989) media 

pembelajaran adalah sarana, cara, serta kondisi yang 

digunakan buat mengefisienkan dialog dan hubungan 

diantara guru serta siswa pada prosedur pendidikan 

serta pelajaran di sekolah. Sumiati (2008) (dalam 

Asyhari & Silvia, 2016) menjelaskan bahwa media 

pembelajaran yakni bagian yang tidak terpisahkan 

dari suatu sistem pembelajaran. Berbagai jenis bahan 

ajar dapat digunakan. Media pembelajaran juga dapat 
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dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat dil-

aksanakan guna menyampaikan pesan, merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian serta keinginan siswa 

untuk meningkatkan terjadinya kegiatan belajar 

mengajar. Wujud bahan ajar diterapkan guna memo-

tivasi pengetahuan belajar agar membentuk konkrit. 

Pembelajaran menggunakan bahan ajar bukan hanya 

tentang menerapkan kata (word symbol). Selain itu, 

kita bisa mengharapkan efek dari pengalaman belajar 

menjadi kian bermakna untuk murid. Berdasarkan 

perihal tersebut, Gagne serta Brigs memusatkan pent-

ingnya media pembelajaran sebagai bahan guna 

meningkatkan proses kegiatan belajar mengajar. 

(Asyhari & Silvia, 2016). Oleh sebabnya, dijelaskan 

jika media pembelajaran sebagai media bantu 

mengajar yang berefek kepada lingkungan belajar 

serta situasi belajar yang difasilitasi serta menjadi 

oleh guru. 

Istilah alat peraga tak jarang menggatikan kata me-

dia pembelajaran. Alat peraga matematika bisa be-

rarti suatu perangkat benda konkrit yang dirancang, 

dibuat, serta disusun secara sengaja yang dipakai 

guna membantu menanamkan dan memahami kon-

sep-konsep atau prinsip - prinsip dalam matematika. 

Dalam memahami konsep matematika yang abstrak, 
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anak memerlukan alat peraga seperti benda-benda 

konkrit (riil) sebagai perantara atau visualisasinya. 

Alat peraga bisa berupa benda riil, gambarnya atau di-

agramnya. Keuntungan alat peraga benda nyata yaitu 

benda-benda itu bisa dipindah-pindahkan (dimanip-

ulasikan), sedangkan kelemahannya adalah tidak 

dapat disajikan dalam buku (tulisan) (Annisah, 2014).  

Media pembelajaran Magic Math Cube yaitu media 

yang tersusun dari balok kayu berupa kubus yang 

berdimensi 5 cm X 5 cm wujudnya mirip dengan ru-

brik. Media ini menampilkan gambar/tabel yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata serta elemen-ele-

men materi tentang penyajian data. 

 

B. Klasifikasi Media 

Secara global media pembelajaran dibagi 

kedalam tiga kelompok, adalah : 

1. Media visual, artinya jenis media yang 

menggunakan indra melihatnya siswa guna 

memberikan informasi kegiatan belajar 

mengajar. 

2. Media audio, jenis media yang menggunakan in-

dera pendengaran siswa.  

3. Media audio-visual, adalah jenis media yang 

menggunakan kegiatan belajar mengajar hanya 
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mengaitkan indra melihata serta indra pen-

dengaran di suatu metode atau kegiatan. 

Disisi lain sesuai dengan jenis informasi yang dit-

erapkan media dibagi 5 grup besar, adalah media vis-

ual tanpa suara, media visual bergerak, media audio, 

media audio visual tanpa suara, juga media audio vis-

ual gerak (Nurseto, 2011). Dari segi perlengkapan 

alat, media dibagi menjadi 2 kelompok yakni media 

konvensional serta media yang dibuat pabrik 

(Susanah et al., 2014).  

Rudy Bretz (dalam Jauhari, 2018) mengklasifi-

kasikan media menurut unsur utamanya, adalah 

suara, gambar (berupa gambar, garis, serta simbol) 

dan gerak. Lebih lanjut, Bretz membedakan antara 

media penyiaran (telekomunikasi) dan perekaman 

(rekaman suara). Seperti yang dijelaskan Bretz, me-

dia dikelompokkan menjadi delapan kategori yakni a) 

media audio visual bergerak, b) media audio visual 

tanpa suara, c) media audio setengah bergerak, d) me-

dia visual bergerak, e) media visual tanpa suara, f) 

media setengah bergerak, g) media audio, serta h) 

media cetak. 

Media sederhana disusun dengan menggunakan 

situasi sekitar. sebaliknya media pabrikan biasanya 

berwujud perangkat keras/lunak, sedangkan 
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produksinya mempunyai akurasi ukuran serta mem-

butuhkan anggaran yang cukup banyak. 

Media Magic Math Cube termasuk dalam media 

visual diam serta termasuk jenis media sederhana ka-

rena dalam penyusunannya menggunakan alat yang 

sederhana serta mudah didapatkan berupa balok 

kayu, double tape serta kertas. Selain gampang dit-

erapkan, media ini dirasa artistik serta efisien dit-

erapkan Ketika proses belajar dikarenakan mem-

bantu guru serta siswa saat berusaha paham dalam 

suatu pelajaran. 

 

C. Prinsip – prinsip media pembelajaran 

Menurut Rumampuk (dalam Netriwati et al., 2019) 

bahwa prinsip memilih media adalah sebagai berikut. 

1. Perlu diperjelas alasan dan tujuan dipilihnya me-

dia tersebut. 

2. Media yang dipilih harus secara objektif, tidak 

hanya berdasarkan pada keinginan guru dan 

hanya untuk sampingan saja. Media yang dipilih 

harus berdasarkan pada pertimbangan untuk 

mengoptimalkan belajar siswa. 

3. Tidak ada cara tunggal untuk mencapai semua 

tujuan Anda. Masing-masing media memiliki 

kekuatan dan kelemahannya masing-masing. 
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Penggunaan media dalam proses pembelajaran 

pendidikan memerlukan pemilihan yang tepat 

dengan menganalisis manfaat media dan men-

capai hasil pendidikan tertentu. 

4. Media yang dipilih harus konsisten 

menggunakan metode pedagogi dan materi ped-

agogi, mengingat media adalah bagian penyusun 

pada aktivitas belajar mengajar. 

5. Agar bisa memilih media yang benar, guru harus 

mengetahui karakteristik tiap-tiap media. 

6. Media yang dipilih harus sesuai keadaan fisik 

lingkungan. 

Prinsip yang lain untuk menentukan media pem-

belajaran yang tepat menurut Ramli Abdullah, 

(2016) bisa dirumuskan dalam satu kata ACTION. 

Berikut Penjabaran istilah ACTION. 

1. Access, Kemudahan Akses jadi hal pertama yang 

perlu dipertimbangkan saat memilih operator. 

Apakah media yang kita butuhkan terjangkau, 

mudah digunakan dan nyaman. 

2. Cost, adalah biaya, Anda juga harus mempertim-

bangkan ini. Media terkadang mahal karena ada 

begitu banyak jenis media yang dapat dipilih, 

tetapi tergantung pada sisi pendapatan, Anda 
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dapat mempertimbangkan harga media yang 

rendah. 

3. Technology, selama proses kegiatan belajar 

mengajar kita kemungkinan terpikat pada media 

tertentu. Tetapi penting untuk dicatat apakah 

tehnologinya ada serta gampang digunakannya. 

4. Interactivity, media yang baik merupakan media 

yang bisa menimbulkan komunikasi atau in-

teraksi dua arah. 

5. Organization, Hal berikutnya yang perlu diper-

hatikan adalah dukungan organisasi, apakah 

didukung oleh kepala sekolah atau yayasan. 

6. Novely, kita juga harus memperhatikan kebaruan 

media. Media baru lebih baik serta lebih menarik 

bagi peserta didik daripada media yang relatif 

baru, termasuk yang menggunakan teknologi in-

formasi dan komunikasi. 

D. Keuntungan Media Magic Math Cube 

Rohani mengatakan (dalam Trisna, 2020) berikut 

adalah Keuntungan media pembelajaran. 

1. Penyampaian materi kegiatan belajar mengajar 

bisa disamakan 

Hal ini dimungkinkan untuk menghindari 

kesalahpahaman antara guru dan mengurangi 
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kelemahan pesan siswa satu dengan siswa 

lainnya. 

2. Proses kegiatan belajar mengajar jadi lebih jelas 

serta menyenangkan 

Informasi dapat disajikan secara alami atau diu-

bah menggunakan suara, gambar, Gerakan serta 

warna, memungkinkan guru untuk membuat 

lingkungan belajar yang lebih hidup daripada 

lingkungan belajar yang ajeg serta membuat 

siswa menjadi bosan. 

3. Proses kegiatan belajar mengajar lebih interaktif. 

Tanpa menggunakan media, guru cenderung 

melakukan komunikasi satu arah, sehingga aktif 

menjalin interaksi dua arah  

Sudjana & Rivai (dalam Sari, 2019) 

mengemukakan keuntungan media pembelaja-

ran sebagai berikut:  

1. Menumbuhkan serta menarik motivasi siswa 

dalam belajar.  

2. Mempermudah siswa untuk memahami 

pelajaran karena maknanya lebih jelas se-

hingga memudahkan siswa mencapai tujuan 

pembelajaran. 

3. Metode pengajaran makin variatif karena 

pembelajaran tidak hanya diperoleh dari 
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penyampaian guru, yang menyebabkan 

siswa antusias dalam belajar serta gurupun 

tidak exhausted.  

4. Siswa lebih berkegiatan dalam pembelajaran 

karena bukan hanya mendengarkan 

deskripsi guru, namun juga mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, bertindak 

dan lainnya. 

Sedangkan manfaat media Magic Math Cube 

yaitu bisa mengikat minat siswa untuk men-

dalami rancangan materi penyajian data, juga 

bisa melatih dan mengajarkan keterampilan mo-

toric serta psikologis siswa saat penggunaan me-

dia, akan sekaligus memudahkan guru dalam 

memberikan informasi dan konsep matematika 

kepada siswa, agar mereka sepenuhnya paham 

isinya dengan benar. Media Magic Math Cube juga 

bisa mengembangkan kemampuan analisis siswa 

media itu berisi foto. Hal ini memungkinkan 

siswa untuk melihat gambar sesuai dengan ke-

mampuannya. 
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A. Media Magic Math Cube untuk Model Realistic 

Mathematics Education 

Menggunakan alat pembelajaran yang me-

nyenangkan semacam media Magic Math Cube sangat 

bagus untuk siswa kelas 7, berhubung mereka sedang 

dalam masa transisi dari sekolah dasar ke sekolah 

menengah di tingkat kelas ini. Media Magic Math Cube 

secara khusus ditujukan untuk penyajian data untuk 

mengoptimalkan kemampuan analisis siswa. Peneliti 

menyiapkan media berupa susunan balok kayu 

berukuran 5 cm x 5 cm yang disusun dalam rubrik. Me-

dia menyediakan intisari representasi gambar/tabel 

dan data yang bersangkutan dengan kehidupan nyata.  

Salah satu contoh penerapan Media Magic Math 

Cube dalam model pembelajaran RME pada mata pela-

jaran matematika yaitu materi penyajian data, berikut 

materi penyajian data yang disajikan pada media ter-

sebut. Materi didapat melalui Buku Matematika Kelas 

VII SMP/MTS Kurikulum 2013 revisi 2017 (As’ari, et 

al., 2017). 

a. Kompetensi Inti 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin ta-

hunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
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seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah ab-

strak (menulis, membaca, menghitung, meng-

gambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

b. Kompetensi Dasar 

3.12 Menganalisis hubungan antara data 

dengan cara penyajiannya (tabel, diagram 

garis, diagram batang, dan diagram ling-

karan).  

4.12 Menyajikan dan menafsirkan data dalam 

bentuk tabel, diagram garis, diagram ba-

tang, dan diagram lingkaran. 

c. Indikator 

3.12.1 Mengenal data dalam kehidupan sehari-

hari 

3.12.2 Memahami cara mengumpulkan data 

3.12.3 Mengolah data 

3.12.4 Membaca diagram batang, diagram garis 

dan diagram lingkaran 



57 

4.12.1 Menyajikan data dalam bentuk diagram 

batang 

4.12.2 Menyajikan data dalam bentuk diagram 

garis 

4.12.3 Menyajikan data dalam bentuk diagram 

lingkaran 

4.12.4 Menafsirkan diagram batang, diagram 

garis dan diagram lingkaran 

 

d. Penyajian Data 

1) Konsep Penyajian Data 

Siswa perlu tahu tentang data terlebih da-

hulu, sebelum membahas tentang penyajian 

data. Dikehidupan nyata data sering dipakai un-

tuk menampakkan beberapa kondisi dari suatu 

obyek, contohnya jumlah sepatu dikelas, jumlah 

siswa hadir yang terdaftar tiga bulan pertama, 

jumlah pohon yang ada di kebun, dan lain-lain. 

Datum merupakan informasi yang didapatkan 

dari suatu keadaan atau narasumben. Data 

merupakan kelompok dari datum. 

2) Penyajian Data 

a) Dinyatakan menggunakan tabel 

(1) Tabel Baris Kolom 
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Tersaji memakai baris serta kolom na-

mun hanya satu kolom saja. Data tabel 

dan kolom hanyalah jenis serta data 

hanya satu.  

Tabel 5. 1 Contoh tabel baris dan kolom 

Peralatan Tulis Banyak 

Bolpen 3 

Penghapus 4 

Rautan 5 

Penggaris 3 

Pensil 1 

Stabilo 2 

Tipe-x 2 

 

(2) Tabel Kontingensi 

Tersaji memakai tabel baris serta ko-

lom namun kolom yang tersaji tidak 

hanya satu. Data tabel kontingensi 

tidak hanya satu kategori. Berikut 

merupakan contohnya. 

Tabel 5. 2 Contoh tabel kontingensi 

Nama 

Siswa 

Nilai 

Mtk 

Rangking 

Tina 85 1 
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Nurul 79 3 

Fahrizal 77 4 

Sri Rejeki 80 2 

 

(3) Tabel Distribusi Frekuensi 

Tersaji dengan memakai tabel baris 

serta kolom, tetapi memiliki sebuah 

kolom saja. Data dalam tabel distribusi 

frekuensi dapat termasuk dalam tung-

gal atau jamak suatu kategori serta 

data dikelompokkan. Berikut merupa-

kan contohnya 

Tabel 5. 3 Contoh tabel distribusi frekuensi 

Nilai Frekuensi 

65 – 74 4 

75 – 84 13 

85 – 94 12 

95 – 104 6 

Banyak siswa 35 

 

b) Dinyatakan menggunakan diagram 

(1) Diagram Batang 

Dipakai guna mengikustrasikan 

dengan gambar perubahan nilai benda 
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selama periode tertentu. Diagram ba-

tang diperlukan untuk mewakili 

sumbu horizontal yang menunjukan 

jenis atau periode, dan sumbu vertikal 

yang menunjukan nilai data. 

Berikut contoh diagram batang.  

 

Gambar 5. 1 Contoh Diagram Batang 

 

(2) Diagram Garis 

Dipakai guna menunjukan data berke-

lanjutan. Sumbu horizontal menya-

takan waktu pengamatan, dan sumbu 

vertical menyatakan data yang diamati 

selama periode tertentu. 

Berikut contohnya. 
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Gambar 5. 2 Contoh diagram garis 

(3) Diagram Lingkaran 

Yaitu representasi grafis melingkar 

dari data. Bagian dari area melingkar 

mewakili persentase dari semuanya. 

Jika juring ditunjukkan kedalam per-

sen jadi dalam satu lingkaran ber-

jumlah 100%, apabila setiap juring di-

tunjukkan kedalam derajat jadi besar 

sudut satu lingkaran yaitu 360 derajat. 

Dibawah ini contohnya. 
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Gambar 5. 3 Contoh diagram ling-
karan 

 

c) Karakteristik Materi Penyajian Data 

Dikehidupan nyata data sering 

dipakai untuk menampakkan beberapa 

kondisi dari suatu obyek, contohnya 

jumlah sepatu dikelas, jumlah siswa hadir 

yang terdaftar tiga bulan pertama, jumlah 

pohon yang ada di kebun, dan lain-lain. Un-

tuk mennjukan situasi ini dapat memakai 

tabel serta diagram. Karekteristik penyaj-

ian data dalam memakai tabel serta dia-

gram adalah kesederhanaan, menyatakan 

banyaknya kondisi dalam kelompok yang 

berbeda-beda yang bisa membantu mem-

beri pemahaman suatu situasi dengan lebih 

mudah karena data disajikan secara 

155 

170 



63 

konkret, untuk menekankan serta mem-

perjelas penyajian data, mengurangi ke-

bosanan memandang angka, dan menya-

takan makna secara umum. 

Satu diantara tanda model pem-

belajaran Realistic Mathematic Education 

adalah penggunaan permasalahan dunia 

nyata, yang dikaitkan melalui materi/bab 

penyajian data dikarenakan bab ini berkai-

tan dengan permasalahan dunia nyata. 

Kemudian, model pembelajaran Realistic 

Mathematic Education dengan bantuan me-

dia magic math cube pada materi penyajian 

data memaparkan data nyata dengan cara 

konkret yang merangsang serta menam-

bah kemampuan analitis siswa. Melalui in-

teraksi ketiga faktor tersebut, kita bisa 

lebih mudah menganalisis dan memeca-

hkan masalah kontekstual yang dihadapi.  

 

 
B. Desain Media Magic Math Cube 

Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan 

pada pembuatan media pembelajaran, yaitu:  

1. Tahan lama (diproduksi dari komponen yang cukup 

kuat)  



64 

2. Bentuk serta panduan warna yang menarik  

3. Sederhana serta mudah dikelola (sederhana).  

4. Ukuran yang sesuai (keseimbangan) dengan ukuran 

fisik anak  

5. Bisa disajikan (dalam bentuk nyata, gambar atau di-

agram)  

6. Sesuai dengan konsep.  

7. Bisa menampilkan konsep matematika dengan jelas.  

8. Bukti harus menjadi dasar pengembangan konsep 

abstrak  

9. Jika kita juga mengharapkan siswa untuk belajar 

secara aktif (sendiri atau dalam kelompok), maka 

bahan ajar dapat dimanipulasi manipulasi, yaitu 

mampu menyentuh, menahan, menggerakkan dan 

memanipulasi, atau memasangkan dan menghapus, 

dll. 

Berikut desain Media magic math cube memiliki 6 

sisi yaitu sebagai berikut. 

1. Sisi pertama disajikan sampul dari media. 
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Gambar 5. 4 Rancangan Media Magic Math Cube 
sisi pertama 

2. Sisi kedua serta ketiga disajikan sketsa atau ilus-

trasi tabel dari kehidupan nyata, ilustrasi bisa 

digunakan sebagai sumber bagi siswa untuk 

menganalisis data.  
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Gambar 5. 5 Rancangan Media Magic Math Cube 
sisi kedua dan ketiga 

   

3. Sisi keempat, kelima, dan keenam mencakup 

pokok-pokok yang berkaitan dengan pemecahan 

masalah yang berkaitan dengan penyajian data.  
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Gambar 5. 6 Rancangan Media Magic Math Cube sisi 
keempat, kelima, dan keenam 

Siswa dapat memakai media tersebut untuk alat 

melengkapi Lembar Kerja Peserta Didik yang diberikan 

guru.  



 



 
 

BAB 6  

APLIKASI BAGI  

PENINGKATAN  

KEMAMPUAN ANALITIS 
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A. Pengertian Kemampuan Analitis 

Kemampuan analisis merupakan salah satu faktor 

yang mengatur ranah kognitif siswa. Kemampuan ini 

terbagi menjadi tiga tahapan yaitu siswa dapat 

mendeskripsikan item informasi yang terkait, men-

gidentifikasi pendapat serta menggali informasi. 

Hasyim (2018) berpendapat bahwa kemampuan ana-

litis adalah kemampuan siswa untuk mendeskripsi-

kan sesuatu ke dalam komponen-komponennya dan 

mencari interaksi diantara komponen-komponen itu.  

Harsanto (dalam Novita et al., 2016) mengatakan 

kemampuan analitis adalah kemampuan murid guna 

menginterpretasikan hubungan yang ditemukan dan 

menggabungkannya menjadi satu kesatuan. Kemam-

puan berpikir analitis menurut Chijoke & Offiah 

(dalam Tipani et al., 2019), adalah kemampuan ber-

pikir tingkat tinggi yang diperlukan untuk meningkat-

kan kualitas mutu siswa. Selain itu kemampuan anali-

tis matematis adalah kemampuan guna menguraikan, 

meneliti, serta menganalisis banyak informasi yang 

dipakai guna mengetahui suatu pengetahuan ilmu 

dengan memakai pikiran yang logis. Kemampuan 

analitis matematis adalah kemampuan berpikir ting-

kat tinggi yang diwajibkan dipunyai oleh siswa. Ke-



72 

mampuan analitis ini tidak bisa dicapai oleh maha-

siswa jika mahasiswa belum menguasai aspek-aspek 

kognitif sebelumnya. Kemampuan analitis ini sangat 

komplek yang di dalamnya terdapat aspek penge-

tahuan, pemahaman dan aplikasi. (Nurmalasari et al., 

2021). 

Analisis konsep berkaitan dengan analisis ket-

erampilan berpikir tingkat tinggi. Analisis tuga adalah 

kegiatan mengidentifikasi kompetensi inti yang perlu 

untuk memperoleh keterampilan berpikir analisis 

dan kemudian mengorganisasikannya ke dalam 

fungsi-fungsi keterampilan dasar berpikir analitis.  

Menurut hasil analisis, kemampuan analitis meru-

pakan kemampuan dasar siswa untuk berpikir pada 

tingkat yang lebih tinggi, dan merupakan salah satu 

kemampuan utama yang harus dikembangkan. 

Bloom mengatakan bahwa seseorang dapat berpikir 

analitis jika ia dapat mengisolasi elemen-elemen 

suatu kondisi, menampakkan interaksi antara elemen 

tersebut, mengkaji sebab suatu kejadian, atau mem-

berikan alasan yang mendukung pernyataan. Dalam 

hal ini dikatakan bahwa seseorang harus memiliki ke-

mampuan untuk membedakan (distinguish), menga-

tur (organize), dan atribut (connect) untuk berpikir 

analitis (Irawati & Mahmudah, 2018). 
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Kemampuan analitis mengacu pada domain kogni-

tif yang dikembangkan Anderson & Krathwol (2001) 

(dalam Utami, 2019) yang bisa dibedakan menurut 

kemampuan mengolah kategori-kategori sebagai 

berikut. 1) Membedakan bilangan yang berhubungan 

dan tidak berhubungan dalam suatu plot masalah. 2) 

Menyusun bukti-bukti dalam cerita menjadi bukti-

bukti yang mendukung dan membantah penjelasan 

tersebut. 3) Menunjukkan pandangan, bias dan 

kekuatan materi yang disajikan. Berdasarkan indi-

kator-indikator tersebut, proses pembelajaran harus 

terintegrasi dalam hal pengetahuan, pemahaman dan 

keterkaitan dengan masalah. 

Kemampuan analisis berkedudukan pada area 

kognitif level empat, yakni menganalisis pasca meng-

ingat (C1), pemahaman (C2), serta aplikasi (C3). Ke-

mampuan ini melahirkan satu diantara pokok tujuan 

pendidikan abad ke 21 (Osborne dalam Novita et al., 

2016). Kemampuan analisis dapat diketahui uku-

rannya menggunakan test analogy pilihan ganda serta 

tes esay, tes esay lebih dianjurkan guna menjadi alat 

ukur kemampuan analisis (Kao, 2016). Murid yang 

mempunyai kemampuan analitis bagus akan berpres-

tasi bagus, sementara itu siswa dengan kemampuan 

analisis buruk dapat mengganggu prestasi belajar. 
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Standar suboptimal untuk kemampuan analisis mem-

iliki konsekuensi negatif untuk siswa dalam selang 

waktu yang singkat dan berkepanjangan. Hasil dari 

selang waktu yang singkat yakni hasil belajar siswa 

jauh dari tujuan kegiatan belajar mengajar (Elaine B. 

Johnson, 2014). 

B. Indikator Kemampuan Analitis 

Indikator serta pendeskripsian kemampuan 

berpikir analitis yaitu sebagai berikut (Aprilia & 

Ramlah, 2019).  

Tabel 6. 1 Indakator Kemampuan Analitis 

Indikator Deskripsi 

Membedakan Siswa dapat mendeskripsikan 

suatu masalah melalui di-

tuliskannya yang diketahui 

serta yang ingin diolah. 

Mengorganisasikan Siswa dapat mengenali masa-

lah yang ditemukan serta 

menghubungkannya dengan 

ide dan teori. 

Mengatribusikan Siswa dapat merampungkan 

masalah serta menarik ke-

tentuan. 
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Indikator Kemampuan analitis menurut Ross 

(dalam Setiawati, 2018) Ross menyampaikan, jika 

dalam meningkatkan kemampuan analisis siswa, 

siswa harus mampu. 

a. Jelaskan mengapa penyelesaian permasalahan 

masuk akal. 

b. Analisis pertanyaan serta berikan contoh yang 

mungkin berguna. 

c. Gunakan data pendukung guna menelaah men-

gapa metode tersebut dipakai dan 

penyelesaiannya tepat. 

d. Membuat serta mengevaluasi kesimpulan 

umum berdasar penelitian serta tulisan. 

e. Memprediksi kesimpulan berdasarkan penjela-

san terkait. 

f. Meninjau kebenaran pada argumen 

menggunakan pemikiran induktif serta deduk-

tif. 

Maka indikator yang dipakai penelitian yang dil-

akukan adalah sebagairikut. 

1. Mendeskripsikan suatu masalah melalui di-

tuliskannya yang diketahui serta yang ingin di-

olah. 

2. Mengenali masalah yang ditemukan serta 

menghubungkannya dengan ide dan teori. 
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3. Menyelesaikan permasalahan serta menun-

jukan solusi mengapa penyelesaian permasala-

han masuk akal. 

4. Memprediksi kesimpulan berdasarkan penjela-

san terkait. 

 
C. Aplikasi Model Realistic Mathematics Education 

berbantu Media Magic Math Cube bagi pening-

katan kemampuan analitis 

Contoh aplikasi model RME berbantuan media 

MMC bagi peningkatan kemampuan analitis bisa dil-

akukan seperti yang penulis lakukan. Penulis 

melakukan penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang memakai jenis penelitian eksperi-

mental, yang memiliki arti adalah metode yang 

digunakan untuk menemukan kaitannya sebab dan 

akibat antara 2 alasan yang terencana ditampakkan 

oleh peneliti dengan metode menghilangkan faktor 

lain yang menghambat penelitian yang dilakukan. 

Percobaan dilaksanaan untuk mengetahui keefektifan 

suatu treatment (Arikunto, 2014).  

 Design metode pada penelitian ini adalah pre-

eksperimental design tipe one group pre-test post-test 

design, menggunakan pre-test serta post-test untuk 
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menilai kondisi sebelum serta setelah diberikan perla-

kuan (Sugiyono, 2015). Perlakuan diberikan dengan 

model pembelajaran RME berbantu media MMC. 

Penelitian dilakukan di kelas Tujuh SMP Islam 

Walisongo semester dua tahun pelajaran 2020/2021 

Mei 2021. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas di-

namakan juga independent variable (X). Variabel bebas 

yang digunakan yaitu model pembelajaran RME ber-

bantu media MMC serta metode konvensional. Model 

pembelajaran RME berbantu media MMC dalam 

penelitian yang dilakukan mengarah ke teori belajar 

kontruktivisme dengan penekanan pada bagaimana 

membangun konsep menggunakan kemampuan nalar 

serta komponen relatif untuk memperdalam penge-

tahuan konkret yang bisa dihitung serta dipelajari oleh 

peserta didik, katakanlah teori. Sementara itu metode 

konvensional yang digunakan adalah metode ceramah, 

penugasan. Sedangkan variabel terikat yang digunakan 

pada penelitian yang dilakukan adalah kemampuan 

analitis siswa pada materi penyajian data.  

Populasi yaitu daerah pada umumnya yang berisi 

objek/subjek dengan mutu serta ciri tertentu yang di-

identifikasi peneliti guna dipelajari kemudian ditarik 
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kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasinya meli-

puti semua siswa kelas 7 SMP Islam Walisongo tahun 

pelajaran 2020/ 2021 yang dibagi menjadi tiga kelas 

yaitu 7A (29 siswa), 7B (30 siswa), serta 7C (29 siswa). 

Penelitian ini diawali dengan Wawancara, yaitu 

suatu metode pengumpulan data Ketika seorang 

peneliti akan melakukan survei pendahuluan guna 

mengetahui masalah yang diteliti, serta apabila peneliti 

hendak mencari tahu dengan mendalam mengenai 

narasumber serta banyaknya narasumber kecil 

(Sugiyono, 2017). Wawancara dapat dilakukan secara 

terstruktur atau tidak terstruktur. Wawancara ter-

struktur dipakai apabila peneliti telah memahami 

dengan jelas informasi yang harus dikumpulkan, se-

mentara wawancara tidak terstruktur adalah wa-

wancara bebas, di mana peneliti tidak menggunakan 

petunjuk, wawancara terstruktur dan komprehensif 

untuk pengumpulan data (Sugiyono, 2017). Wa-

wancara yang dipakai dalam penelitian dalam dil-

akukan adalah wawancara tidak terstruktur, dikarenan 

petunjuk yang digunakan hanya terfokus pada masalah 

yang akan diajukan. Wawancara dilaksanakan bersama 

guru matematika kelas 7 SMP Islam Walisongo. Wa-

wancara dilaksanakan agar tahu masalah yang 

dihadapi di sekolah itu terkhusus keadaan siswa kelas 
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7 SMP Islam Walisongo dalam kaitannya dengan ke-

mampuan analitis siswanya.  

Sesudah wawancara, diberikan soal pretest dalam 

bentuk uraian yang terdapat indikator kemampuan 

analitis untuk semua populasi yakni kelas 7A, 7B, serta 

7C bertujuan untuk mempertimbangkan nilai normali-

tas dan homogenitas populasi. Dapat dikatakan bahwa 

semua populasi memiliki varians yang sama. Sebelum 

soal Pretest di berikan, soal Pre-test berbentuk uraian 

dengan materi penyajian data yang telah disusun, serta 

diuji terlebih dahulu, kemudian diperhitungkan validi-

tas, reliabilitas, daya pembeda, serta tingkat kesukaran 

soalnya. 

Menganalisis instrumen soal Pre-test dilakukan 

untuk mencari tahu taraf soal yang diujikan, sampel 

penelitian adalah kelas 7A SMP Islam Walisongo 

sebanyak 33 siswa.  

Validitas adalah ukuran seberapa valid instru-

ment tersebut. Instrument valid mempunyai tingkat 

kepercayaan tinggi (Arikunto, 2014). Penelitian ini 

menggunakan validitas isi serta butir soal, untuk va-

liditas berdasarkan pertimbangan ahli. Di sisi lain, 

menggunakan perhitungan statistik korelasi product 

moment untuk menghitung validitas item. Hasil uji 
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validitas apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dikatakan valid, se-

dangkan jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dikatakan tidak valid 

(menggunakan taraf signifikansi 5%). Pengujian soal 

dilakukan menggunakan total soal pre-test N = 5, taraf 

signifikasi 5% didapat 𝑟tabel = 0,878. Item pre-test 

disebut valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 0,878. Secara menyeluruh, 

diperoleh hasil yaitu. 

Tabel 6. 2 Hasil Uji Validitas Item Soal Pretest 

Item 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟tabel Ket 

1 0,879 0,878 Valid 

2 0,884 0,878 Valid 

3 0,910 0,878 Valid 

4 0,894 0,878 Valid 

5 0,907 0,878 Valid 

 

Dapat diambil informasi bahwa menurut uji validi-

tas instrumen, lima butir soal uraian pre-test tersebut 

valid. Setelah Item terbukti valid instrument itu di uji 

reliabilitasnya. 

Reliabilitas menunjukan bahwa instrumen terse-

but dianggap cukup serta dipercayai untuk digunakan 

sebagai alat untuk mengumpulkan data (Arikunto, 

2014). Untuk mengukur reliabilitas instrumen, 

menggunakan rumus Cronbach’s alpha.  
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Kriteria interprestasi derajat reabilitas, alat eval-

uasi yang dapat digunakan menurut Guilford yaitu 

Tabel 6. 3 Interpretasi Derajat Reliabilitas 

Nilai Interprestasi 

0,80 < 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < 𝑟11 ≤ 0,60 Sedang 

0,20 < 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < 𝑟11 ≤ 0,20 Sangat rendah 

 

 Ghazali (dalam Fanani et al., 2016) berpendapat 

bahwa instrumen dinyatakan reliabel, jika Cronbach’s 

Alpha > 0,60. Instrumen terbukti reliabel apabila min-

imum pada dikategori tinggi. Hasil hitung nilai relia-

bilitas lima item soal pre-test didapat 𝑟11 = 0,938 

menggunakan taraf signifikasi 5% dan nilai N=33 se-

hingga instrumen soal pre-test terbukti reliabel serta 

ada pada kategori sangat tinggi. Setelah instrument 

dikatakan valid serta reliabel, instrument itu di uji 

tingkat kesukarannya. 

Tingkat Kesukaran dipakai guna mendapati ting-

kat kesukaran item soal. (Arifin, 2009). Berikut ini in-

deks pertukaran tingkat kesukaran berikut. 

Tabel 6. 4 Indeks Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Kategori 



82 

TK > 0.07 Mudah 

0,30<TK≤0,70 Sedang 

0,00<TK≤0,30 Sulit 

Berikut hasil analisis tingkat kesukaran item soal 

Tabel 6. 5 Hasil Analisis Kesukaran Butir Soal Pretest 

Item TK Keterangan 

1 0,371 Sedang 

2 0,367 Sedang 

3 0,356 Sedang  

4 0,292 Sulit 

5 0,330 Sedang 

Setelah Item uji tingkat kesukaran, instrument 

itu di uji daya bedanya. 

Daya beda yaitu ukuran sejauh mana item soal 

bisa diketahui perbedaan murid yang kurang dan 

atau tidak paham ketrampilan menurut kriteria ter-

tentu (Arifin, 2009). 

Tabel 6. 6 Indeks Daya Pembeda 

Range Kriteria 

0.40 – ke atas Sangat Baik 

0.30 – 0.39 Baik 

0.20 – 0.29 Cukup 

0,00 – 0,19 Jelek 

< 0,00 (negatif) Sangat Jelek 
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Berdasarkan hasil hitung daya beda item soal, di-

peroleh yaitu. 

Tabel 6. 7 Hasil Analisis Daya Beda Butir Soal Pretest 

Item Daya Beda Kriteria 

1 0,205 Cukup 

2 0,213 Cukup 

3 0,206 Cukup 

4 0,217 Cukup 

5 0,230 Cukup 

Hasil validitas, reliabilitas, kesukaran, dan daya 

beda menunjukkan bahwa lima pertanyaan 

digunakan untuk pre-test. Soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 

5. 

Soal pre-test telah diujicoba validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, serta daya pembeda. Kemudian 

soal pre-test diberikan ke populasi untuk menge-

tahui apakah populasi berdistribusi normal atau 

tidak, berdasarkan hasil pre-test dengan indikator 

kinerja. Uji normalitas digunakan dalam sampel dari 

penelitian untuk menentukan apakah data tentang 

kemampuan analisis siswa berasal dari populasi 

dengan distribusi normal. Penelitian yang dilakukan 

memakai uji normalitas chi-square (Sudjana, 2005). 
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Tabel 6. 8 Hasil Uji Normalitas Tahap Awal 

Kelas Ek-

sperimen 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  Keterangan 

7 A 2,1427 9,2103 Normal 

7 B 5,5174 11,3449 Normal 

7 C 2,7579 9,2103 Normal 

Menurut hasil perhitungan menggunakan taraf 

signifikan 1% serta dk=k-3 bahwa kelas 7 A didapat 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 2,14273, 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  = 9,2103, kelas 7 B didapat 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 5,5173, 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  = 11,3449, kelas 7 C didapat 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 2,75798, 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  = 9,2103. Dari ketiga kelas 

diperoleh nilai 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka populasi terse-

but dinyatakan berdistribusi normal.  

Setelah populasi diasumsikan berdistribusi nor-

mal, maka dilakukan uji homogenitas untuk menge-

tahui apakah varians dari ketiga kelas tersebut 

sama, dan penelitian dilakukan dengan prosedur uji 

homogenitas Barlet (Riduwan, 2009). 

Tabel 6. 9 Hasil Uji Homogenitas Tahap Awal 

Kelas N Mean Varian 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  Keterangan 

7 A 29 53,71 93,13 

2,537 
5,99

1 
Homogen 7 B 30 48,91 64,51 

7 C 29 50,86 117,53 
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Perhitungan menunjukan bahwa 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 2,5379 

menggunakan signifikansi α=5%, serta dk=k–1. Maka 

didapat 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 5,991, karena 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2  ≤𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  se-

hingga populasi homogen. Populasi diketahui terdistri-

busi normal serta homogen dengan menggunakan 

metode probability sampling yang merupakan jenis 

metode cluster random sampling.  

Kelas dipilih secara acak dan dipakai untuk kelas ek-

speriment. Akhirnya dipilih kelas 7 A sebagai kelompok 

eksperiment. Selain itu, Kelas 7 A menerima model 

Pendidikan matematika dunia nyata menggunakan alat 

MMC bab penyajian data. Penelitian berlangsung lima 

hari, dengan satu hari pre-test, 3 hari pembelajaran, 

dan 1 hari post-test. Pertanyaan pasca-ujian dirancang 

dan diuji sebelum pindah ke kelas lab. Analisis 

perangkat post-test terdiri dari lima soal yang berisi 

materi untuk menyajikan data berupa penjelasan. 

Perangkat ini telah diuji untuk kelas 8 A. 

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan 

post-test jumlah partisipan N=33, menghasilkan 𝑟tabel = 

0,878. Item posttest pada taraf signifikasi 5% diperoleh 

terbukti valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 0,878. Secara umum, di-

peroleh yaitu. 
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Tabel 6. 10 Hasil Uji Validitas Butir Soal Post-test 

Soal 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟tabel Ket 

1 0,889 0,878 Valid 

2 0,879 0,878 Valid 

3 0,887 0,878 Valid 

4 0,919 0,878 Valid 

5 0,889 0,878 Valid 

Lima soal uraian post-test seluruhnya dinyatakan 

valid berdasarkan validitas alat. Istilah valid disini be-

rarti masing-masing dengan nilai koefisien korelasi / 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , yaitu > 0,878. Soal valid digunakan un-

tuk instrumen penelitian, tapi terlebih dahulu wajib 

terpenuhi syarat uji reliabilitas.  

Berdasarkan perhitungan nilai reliabilitas lima 

soal dengan post-test 11 = 0,936, taraf signifikansi 5%, 

N=33, instrumen post-test dinilai memiliki reliabilitas 

serta tergolong dalam kategori sangat tinggi. Sesudah 

memeriksa reliabilitasnya, periksa tingkat kesu-

karannya. Berikut adalah hasil menganalisis tingkat 

kesukaran item soal. 

Tabel 6. 11 Hasil Analisis Kesukaran item Soal Posttest 

Item Tingkat Kesukaran Ket 

1 0,568 Sedang 

2 0,572 Sedang 
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3 0,625 Sedang 

4 0,481 Sedang 

5 0,568 Sedang 

Sesudah memeriksa tingkat kesukarannya, periksa 

daya bedanya. Dengan menghitung daya beda item 

soal, di peroleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 6. 12 Hasil Analisis Daya Beda item Soal Posttest 

Item Daya Beda Kriteria 

1 0,208 Cukup 

2 0,216 Cukup 

3 0,227 Cukup 

4 0,251 Cukup 

5 0,223 Cukup 

Lima butir soal diperoleh berdasarkan hasil uji va-

liditas, reliabilitas, tingkat kerumitan dan daya pem-

bed digunakan sebagai butir post-test. Pertanyaannya 

adalah pertanyaan 1,2,3,4,5. 

Hasil post-test tersebut digunakan untuk 

mendapatkan data akhir. Uji normalitas post-test ke-

las eksperimen dilakukan pengecekan ulang untuk 

memastikan kelas masih berdistribusi normal. 

Dengan perhitungan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 8,29761 dan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  = 

9,2103 menggunakan taraf signifikan 1% serta dk=5-

3=2, data kelas eksperimen memiliki nilai 
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𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , jadi kita nyatakan data tersebut 

terdistribusi normal. 

Metode analisis akhir menggunakan uji Paired 

Sampling T-test serta Uji N-Gain. Uji Paired Sample T-

test adalah metode untuk menentukan apakah ada 

perbedaan mean yang siginifikan/tidak dalam dua 

kelompok sampel (Sugiyono, 2015). 

Adapun hipotesis yang dipakai yakni. 

𝐻0 ∶𝑥2̅̅ ̅ ≤ 𝑥1̅̅̅ 

H1 : 𝑥2̅̅ ̅ > 𝑥2̅̅ ̅ 

 Panduan keputusan untuk uji Paired Sample T-

test yakni jika thitung ≤ ttabel dikatakan 𝐻0 diterima 

serta 𝐻1 ditolak, sedangkan jika thitung >ttabel 

dikatakan 𝐻0 ditolak serta 𝐻1 diterima, serta me-

makai derajat bebas = k-1 dan α = 5%. Nilai yang 

digunakan untuk menguji hipotesis yaitu nilai pretes 

serta nilai posttest,  

Tabel 6. 13 Hasil Uji Paired Sample T-test 

Kelas Ek-

sperimen 
N Mean Varian 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

Pretest 29 53,71 93,13 17,

02 

1,65

8 

Ada 

perbedaan Posttest 29 81,12 78,83 

Menurut hasil hitung di atas, kami menentukan 

bahwa nilai mean pre-test kelas eksperimen = 53,71 

serta nilai mean post-test kelas eksperimen = 81,12. 
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n=29 didapat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 17,02215 dengan α = 5%, dk = 

29 – 1 = 28 didapat 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,7011. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

17,02215 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,7011, maka H0 ditolak serta H1 

diterima. Berarti mean nilai post-test kelas eksperi-

men sesudah mendapatkan perlakuan lebih tinggi 

dari nilai pre-test sebelum diberi perlakuan. Berarti 

model pembelajaran RME berbantuan media MMC 

efektif untuk meningkatkan kemampuan analitis 

siswa kelas 7 dalam bab penyajian data SMP Islam 

Walisongo Kedungwuni Tahun Pelajaran 2020/2021. 

Uji N-gain digunakan untuk tahu keefektifan 

penggunaan suatu perlakuan tertentu dalam 

penelitian.  

Dari perhitungan tersebut, didapat nilai N–gain 

dalam penelitian yang dilakukan adalah 1,04. Berikut 

Kriteria penilaian N-Gain.  

Tabel 6. 14 Kriteria Tingkat N-Gain 

Rata – rata Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

0 ≤ g ≤ 0,3 Rendah 

 

Oleh karena itu, setelah menggunakan model 

pembelajaran RME berbantu media MMC materi pen-

yajian data, standar peningkatan kemampuan analisis 
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murid termasuk dalam standar peningkatan yang 

tinggi. Dapat disimpulkan bawah model pembelajaran 

RME berbantu media MMC materi penyajian data un-

tuk menyajikan data dari tabel kriteria N-gain, efektif 

dalam meningkatkan kemampuan analisis siswa 

dengan kriteria tingkat keefektifan yang tinggi. 

Model pembelajaran RME berbantu media 

MMC efektif untuk mengembangkan kemampuan ana-

litis dikarenakan model pembelajaran dibantu media 

itu mengharuskan murid berperan aktif serta bisa 

dikaitkan dengan masalah kehidupan nyata dan ma-

tematika untuk materi penyajian data.  

Berdasarkan interpretasi tersebut, dapat disim-

pulkan bahwa implementasi model serta media pem-

belajaran adalah hal yang dapat mempengaruhi 

kesuksesan proses belajar mengajar. Implementasi 

model pembelajaran RME berbantu media MMC tepat 

serta konsisten sejalan dengan indikator kemampuan 

analitis siswa pada bahan ajar penyajian data, sehingga 

berdampak lebih baik terhadap kemampuan analitis 

siswa. Kesimpulan penelitian yang dilaksanakan ada-

lah model pembelajaran Realistic Mathematic Educa-

tion dibantu media Magic Math Cube efektif untuk 

meningkatkan kemampuan analitis siswa pada materi 
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penyajian data. Pembelajaran menjadi efektif disebab-

kan oleh model pembelajaran dan media tersebut 

siswa didorong untuk dapat memahami masalah, ber-

tanya, menhubungkan masalah dengan teori memeca-

hkan masalah sehari-hari dengan memakai penge-

tahuan yang diketahui dan bisa membust kesimpulan 

penyelesaian untuk masalah ini. Selanjutnya, siswa 

bertukar dan mendiskusikan hasilnya dengan siswa 

lainnya. 

  



  



 
 

BAB 7  

CONTOH APLIKASI BAGI 

SISWA SEKOLAH  

MENENGAH PERTAMA 
  

 

  



94 

  



95 

Contoh aplikasi bagi siswa sekolah menengah 

pertama yaitu pada materi penyajian data kelas VII 

semester 2. Hari kesatu siswa menyelesaikan soal 

pretest berupa uraian memiliki jumlah lima butir 

soal yaitu materi segiempat dan segitiga. Berikut 

soal pretest yang diberikan. 

 
SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN ANALITIS MATERI SE-

GIEMPAT dan SEGITIGA 
Nama Siswa  :  

Nomor Absensi  : 

Hari/tanggal  : 

 
Jawablah soal dibawah ini dengan jelas, lengkap, dan 
tepat! 
1. Qia menjahit taplak meja membentuk trapesium sa-

makaki memiliki panjang alas 43cm, sisi yang sejajar 

alasnya 11cm, serta sisi miringnya yaitu 20cm. Dise-

tiap tepi taplak meja akan diberi renda. Jadi, berapa 

panjang renda yang Lilis butuhkan? 

2. Admadi akan bermain layang-layang, dia membuat 

layang-layang menggunakan satu utas benang, satu 

lembar kertas, serta dua batang bambu yang tipis 

memiliki panjang 30cm serta 45cm. Berapa kertas 

yang dibutuhkan admadi agar dia bisa membuat 

layang-layang tersebut? 

3. Pak Budiman mempunyai kebun yang membentuk 
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persegi panjang dan memiliki panjang 16 m serta leb-

arnya 
3

4
 dari panjangnya.Kebun tersebut akan dibuat 

kolam berbentuk persegi yang berada ditengahnya 

yang memiliki panjang sisi 10m. berapa luas kebun 

yang tidak dibuat kolam? 

4. Prasetya mempunyai gambar membentuk segitiga 

siku-siku, ia akan mewarnainya menggunakan cat air. 

Gambar itu mempunyai Panjang 21cm, sisi miringnya 

75cm, serta tinggi 72cm. setiap 2cm2 memerlukan 

biaya Rp. 100,00. Jadi, berapa biaya yang diperlukan 

untuk mewarnai gambar tersebut? 

5. Aisy mempunyai kebun yang membentuk sebuah se-

gitiga yang berukuran 135 cm, 75 cm, serta 90 cm. 

Disekeliling Kebun terdapat akan dipagar kawat 5 

tingkat, Aisy membutuhkan kawat berapa meter? 

 

Hari kedua, ketiga, dan keempat siswa secara 

berkelompok mengerjakan LKPD I, LKPD II, serta 

LKPD III. Terdapat alat bantu untuk mengerjakan 

LKPD I, LKPD II, LKPD III yaitu media Magic Math 

Cube. Berikut Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

yang telah disusun.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Satuan Pendidikan  : SMP ISLAM WALISONGO 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Alokasi Waktu   : 6 x 40 menit 
Kelas/Semester  : VII / Genap 
Materi Pokok   : Penyajian Data 
A. Kompetensi Inti:  

3. Memahami, menerapkan, menganalisis penge-

tahuan faktual, konseptual, prosedural berdasar-

kan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda 

sesuai kaidah keilmuan. 

 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi  

Tabel 7. 1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pen-
capaian Kompetensi 

Kampetensi Dasar Indikator Pencapaian Kom-
petensi 
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3.12 Menganalisis hub-
ungan antara data 
dengan cara pen-
yajiannya (tabel, di-
agram garis, dia-
gram batang, dan 
diagram lingkaran) 

4.12 Menyajikan dan 
menafsirkan data 
dalam bentuk tabel, 
diagram garis, dia-
gram batang, dan di-
agram lingkaran 

3.12.1 Mengenal data dalam 
kehidupan sehari-hari 

3.12.2 Memahami cara 
mengumpulkan data 

3.12.3 Mengolah data 
3.12.4 Membaca diagram ba-

tang, diagram garis 
dan diagram lingkaran 

4.12.1 Menyajikan data dalam 
bentuk diagram batang 

4.12.2 Menyajikan data dalam 
bentuk diagram garis 

4.12.3 Menyajikan data dalam 
bentuk diagram ling-
karan 

4.12.4 Menafsirkan diagram 
batang, diagram garis 
dan diagram lingkaran 

 
C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan Kedua 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelaja-

ran peseta didik dapat: 

1) Mengenal data dalam kehidupan sehari-hari 

2) Memahami cara mengumpulkan data 

3) Mengolah data. 

Pertemuan Ketiga 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelaja-

ran peseta didik dapat: menyajikan data dalam ben-

tuk diagram batang, garis, dan lingkaran. 

 
Pertemuan Keempat 
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Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelaja-

ran peseta didik dapat: Membaca dan menafsirkan di-

agram batang, diagram garis, serta diagram lingkaran. 

 
D. Materi Pembelajaran  

Pertemuan kesatu 

Siswa perlu tahu tentang data terlebih dahulu, sebe-

lum membahas tentang penyajian data. Dikehidupan 

nyata data sering dipakai untuk menampakkan be-

berapa kondisi dari suatu obyek, contohnya jumlah 

sepatu dikelas, jumlah siswa hadir yang terdaftar tiga 

bulan pertama, jumlah pohon yang ada di kebun, dan 

lain-lain. Datum merupakan informasi yang didapat-

kan dari suatu keadaan atau narasumben. Data meru-

pakan kelompok dari datum. 

Terdapat tiga metode pengumpulan data, adalah. 

a. Wawancara : metode pengumpulan data melalui 

diberikannya pertanyaan secara langsung untuk 

yang diwawancara.  

b. Angket : metode pengumpulan data melalui 

mengirimkan formulir yang berisi pertanyaan 

kepada seseorang. 

c. Observasi : metode mengumpulkan data melalui 

pengamatan objek atau keadaan.  

Menurut metode yang diperoleh, terdapat dua 

macam data. 
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a. Data primer yakni data yang didapatkan tanpa 

perantara (langsung).  

b. Data skunder yakni data yang kita peroleh me-

lalui perantara (tidak langsung). 

Terdapat tiga macam penyajian data dalam betuk 

tabel atau daftar, yaitu sebagai berikut. 

a. Tabel baris kolom 

Tersaji memakai baris serta kolom tetapi satu ko-

lom saja. Data tabel dan kolom hanyalah jenis 

serta data hanya satu. Dibawah ini merupakan 

contoh tabel baris dan kolom. 

Alat Tulis Banyak 

Bolpen 3 

Penghapus 4 

Rautan 5 

Penggaris 3 

Pensil 1 

Stabilo 2 

Tipe-x 2 

 

b. Tabel kontigensi 

Tabel kontingensi tersaji memakai tabel baris dan 

kolom namun kolom yang tersaji tidak hanya satu. 

Data tabel kontingensi tidak hanya satu kategori 
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serta datanya adalah datanya satu. Berikut meru-

pakan contoh tabel kontingensi. 

Nama 

Siswa 

Nilai 

Mtk 

Rangking 

Tina 85 1 

Nurul 79 3 

Fahrizal 77 4 

Sri Rejeki 80 2 

 

c. Tabel distribusi frekuensi 

Tersaji dengan memakai tabel baris serta 

kolom, tetapi memiliki sebuah kolom saja. Data 

dalam tabel distribusi frekuensi dapat termasuk 

dalam tunggal atau jamak suatu kategori serta 

data dikelompokkan. Berikut merupakan contoh 

tabel distribusi frekuensi. 

 

Nilai Frekuensi 

65 – 74 4 

75 – 84 13 

85 – 94 12 

95 – 104 6 

Banyak siswa 35 
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B
an

y
ak

n
y

a 
S

is
w

a 

Pertemuan ketiga 

1. Penyajian data dalam bentuk diagram 

a) Diagram Batang 

Diagram batang dipakai untuk mengikus-

trasikan dengan gambar perubahan nilai 

benda selama periode tertentu. Diagram 

batang diperlukan untuk mewakili sumbu 

horizontal yang menunjukan jenis atau 

periode, dan sumbu vertikal yang menun-

jukan nilai data. Berikut contoh diagram ba-

tang.  

 

 

b) Diagram Garis 

Diagram garis dipakai guna menunjukan 

data berkelanjutan. Sumbu horizontal 

menunjukan waktu pengamatan, dan 

sumbu vertical menunjukan data yang dia-

mati selama periode tertentu. Berikut ada-

lah contoh diagram garis. 

0

10

20

8A 8B 8C 8D 8E

Perempuan Laki - Laki
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c) Diagram Lingkaran 

Diagram lingkaran merupakan representasi 

grafis melingkar dari data. Bagian dari area mel-

ingkar mewakili persentase dari semuanya. Jika 

juring ditunjukkan kedalam persen jadi dalam se-

buah lingkaran adalah 100%, jika juring di-

tunjukkan kedalam derajat jadi besar satu ling-

karan penuh yaitu 360 derajat. Dibawah ini con-

tohnya. 

100

600

1100

1600

2100

2600

3100

Laki - laki Perempuan Jumlah

2016 2017 2018 2019
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Pertemuan Keempat 

1. Untuk membaca serta menafsirkan diagram ba-

tang, perhatikan informasi garis mendatar dan 

tegaknya. Contoh berikut menunjukkan bahwa 

kita mengamati nilai dan orangnya. Kita akan 

membaca banyak orang yang medapatkan nilai 

sekarang 

 

Berdasarkan diagram diatas, bisa kita baca yaitu 

yang memperoleh nilai 70 sebanyak 5 anak, yang 

memperoleh nilai 75 sebanyak 6 siswa, selanjut-

nya sampai nilai 100 sebanyak 4 siswa. 

Banyak mobil terjual

Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019

Tahun 2020 Tahun 2021

185

150

145

0

5

10

15

70 75 80 85 90 95 100

Nilai PAS Matematika

Nilai

Siswa

155 

170 
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2. Sama seperti membaca diagram batang, apabila 

membaca diagram garis juga perlu melihat garis 

mendatar serta tegak pula. Berikut contohnya.  

 

Berdasarkan diagram tersebut, bisa dibaca serta 

analisis jika pada bulan ssebanyak 9500 dolar, 

febuari sebanyak 10000 dolar serta selanjutnya 

sampai juli.  

3. Diagram lingkaran  

 
 

Berdasarkan diagram, diketahui jika pegawai swasta 

sebanyak 24 orang, polri sebanyak 10 orang, begitu 

seterusnya. 

9000
9200
9400
9600
9800

10000
10200
10400
10600

Series 1

Kenaikan Kurs rupiah pada dolar
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Untuk memcahkan masalah dalam diagram lingkaran 

yaitu sebagai berikut. 

 
 
 
Diketahui seluruh berjumlah 120 orang jadi untuk 
mencari total A 

A = 
54

360
𝑥120 = 18 orang 

E. Metode, Pendekatan, Model Pembelajaran :  

Metode : Diskusi, tanya jawab, penugasan  

Pendekatan : Scientific & 4C 

Model : Realistic Mathematics Education 

F. Alat, Bahan, dan Media Pembelajaran 

LKPD 

Alat Peraga (Media Magic Math Cube) 

G. Sumber Pembelajaran 

1. Matematika: Buku guru/Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan. Edisi Revisi Jakarta: Kemen-

trian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017.  
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2. Matematika: Buku siswa/Kementrian Pendidi-

kan dan Kebudayaan. Edisi Revisi Jakarta: Ke-

mentrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 

3. Sumber lain yang relevan (misalnya intercon-

nected Network) 

4. Lingkungan sekeliling siswa 

H. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan pertama : 2 jam pelajaran 

Tabel 7. 2 Langkah-langkah Pembelajaran Pertemuan 
kesatu 

KEGI

ATAN 
DESKRIPSI KEGIATAN 

PENGORGAN-

ISASIAN 

Waktu Siswa 

Pen-

da-

hulua

n 

1. Guru mengawali dengan 

salam serta doa (spir-

itual) 

2. Guru mengecek daftar 

hadir kelas (disiplin) 

3. Guru memfokuskan pan-

dangan siswa ke bahan 

ajar yang akan dipelajari 

yaitu mengenal data da-

lam kehidupan sehari-

hari, Memahami cara 

mengumpulkan data, 

mengolah data. 

(disiplin, tertib) 

4. Guru melaksanakan 

apersepsi yang meliputi 

2 menit 

 

2 menit 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

K 

 

K 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

K 
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mengulang materi yang 

sudah pernah disam-

paikan yaitu segiempat 

serta segitiga 

(mengkomunikasikan) 

5. Guru memberi motivasi 

berupa kontekstual yang 

berkaitan ayat al-Qur’an 

dan materi penyajian 

data (Mengomunikasi-

kan, PPK ) 

 

دًّالـَقدَۡ احَۡصٰٮهُمۡ وَعَدَّهُمۡ عَ   

 

“Dia (Allah) benar-benar 

telah menentukan 

jumlah mereka dan 

menghitung mereka 

dengan hitungan yang 

teliti”(QS. Maryam ayat 

94). 

 

Guru menyampaikan 

keterkaitannya dengan 

ayat diatas. 

6. Guru memberikan moti-

vasi melalui menyam-

paikan keuntungan ma-

teri penyajian data un-

tuk kehidupan nyata, 

contohnya yaitu data 

penjualan makanan di 

kantin kejujuran. (sikap 

 

 

4 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 

K 
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kritis, peduli dan 

terampil) 

7. Guru menerangkan 

tujuan pembelajaran 

yang ditargetkan dan 

penilaian dari materi. 

 Inti 

8. Secara berkelompok 4 -

5 orang Siswa melihat 

gambar yang terdapat 

pada media magic math 

cube (percobaan) untuk 

bisa memberi solusi ma-

salah yang tersedia. 

(mengamati, rasa 

ingin tahu) 

9. Siswa memperdalam 

pemahaman mengenal 

data dalam kehidupan 

sehari-hari, memahami 

cara mengumpulkan 

data, mengolah data 

menggunakan LKPD 1 

dengan bantuan media 

magic math cube dengan 

melihat serta memberi 

pemahaman permasala-

han kontekstual tentang 

data terkait ukuran baju 

siswa kelas IXA di ppt. 

(mengamati, comuni-

cation, kreatif, rasa 

ingin tahu) 

4 menit 

 

 

 

 

 

 

9 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

16 

menit 

 

G 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

G 
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10. Guru menerangkan 

langkah metode 

pengerjaan LKPD 1 

(mengkomunikasikan) 

11. Setiap kelompok ber-

diskusi serta 

mengerjakan masalah di 

LKPD 1 dibantu media 

Magic Math Cube mengi-

kuti langkah-langkah 

LKPD 1 serta memeriksa 

bahwa setiap anak da-

lam kelompok bisa 

mengerjakan/menge-

tahui penyelesaiannya. 

(mengamati, communi-

cation, Collaboration, 

rasa ingin tahu, ber-

pikir kritis, mencoba, 

menalar) 

12. Beberapa kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan ke-

las. siswa yang lain 

memberikan komentar 

hasil pengerjaan ke-

lompok yang presentasi 

(communication, criti-

cal thinking, kritis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I 

 

Pe-

nutup 

13. Guru membimbing 

siswa membuat kes-

impulan mengenai 

penyeselaian masalah 

5 menit 

 

 

 

K 
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kontekstual terkait 

LKPD 1 untuk 

menyamakan presepsi 

terkait materi tersebut. 

(peduli, menghargai 

pendapat) 

14. Siswa bersama guru 

melaksanakan refleksi 

serta evaluasi terhadap 

kegiatan belajar 

mengajar, lalu menan-

yakan apa yang belum 

difahami kemudian 

melakukan suatu tes 

(kerja sama, toleran, 

communicative, critical 

thinking) 

15. Guru mengajak siswa 

agar dipelajari materi se-

lanjutnya dirumah mas-

ing-masing (literasi) 

16. Guru mengakhiri pem-

belajaran menggunakan 

salam penutup serta doa 

membaca hamdallah 

bersama agar mendapat 

ilmu yang berkah dan 

manfaat. (disiplin, spir-

itual) 

 

 

 

8 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 menit 

 

 

 

 

1 menit 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

K 
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Pertemuan kedua : 2 jam pelajaran 
 

Tabel 7. 3 Langkah-langkah Pembelajaran Pertemuan 
Kedua 

Kegi
atan 

Deskripsi Kegiatan 
Pengorganisasian 

Waktu Siswa 

Pen-
da-

hulu
an 

1. Guru mengawali dengan 
salam serta doa (spiritual) 

2. Guru mengecek daftar 
hadir kelas (disiplin) 

3. Guru memfokuskan pan-
dangan siswa ke bahan ajar 
yang akan dipelajari yaitu 
menyampaikan permasala-
han kontekstual terkait 
menyajikan data dalam 
bentuk diagram garis, ba-
tang, lingkaran. (disiplin, 
tertib) 

4. Guru melaksanakan aper-
sepsi yang meliputi mengu-
lang materi yang sudah 
pernah disampaikan yaitu 
mengenal data dalam ke-
hidupan sehari-hari, me-
mahami cara mengumpul-
kan data serta mengolah 
data. (mengkomunikasi-
kan) 

5. Guru memberi motivasi 
berupa kontekstual yang 
berkaitan ayat al-Qur’an 
dan materi penyajian data 
(Mengkomunikasikan, 
PPK ) 

2 menit 
 
2 menit 

 
5 menit 

 
 

 
 
 
 
2 menit 

 
 
 
 
 

 
4 menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 
 

K 
 

K 
 

 
 

 
 
 

K 
 
 
 
 
 

 
K 
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الـَقدَۡ احَۡصٰٮهُمۡ وَعَدَّهُمۡ عَدًّ   

 
“Dia (Allah) benar-benar te-
lah menentukan jumlah 
mereka dan menghitung 
mereka dengan hitungan 
yang teliti”(QS. Maryam 
ayat 94). 
Guru menyampaikan ket-

erkaitannya dengan ayat di-

atas. 

6. Guru memberikan motivasi 
siswa dengan menyam-
paikan keuntungan materi 
penyajian data untuk ke-
hidupan nyata, contohnya 
yaitu data jumlah siswa ke-
las VII A, VII B, VII C di SMP 
Kesatria. (sikap kritis, 
peduli dan terampil) 

7. Guru menerangkan tujuan 
pembelajaran yang ditar-
getkan dan penilaian dari 
materi. 

 
 

 
 
2 menit 

 
 
 
 
 
 
2 menit 

 
 

 
 

K 
 
 
 
 
 

 
K 

 Inti 

8. Secara berkelompok 4 -5 
orang Siswa melihat gam-
bar-gambar yang terdapat 
pada media magic math 
cube (percobaan) untuk 
bisa memberi solusi masa-
lah yang tersedia. 
(mengamati, rasa ingin 
tahu) 

9. Siswa memperdalam pem-
ahaman menyajikan data, 
menggunakan LKPD II 

4 menit 
 
 
 
 
 
 

9 menit 
 
 
 
 

G 
 
 
 
 
 
 

K 
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dengan bantuan media 
magic math cube dengan 
melihat serta memberi 
pemahaman data 
kontekstual terkait jumlah 
alat sekolah yang ada diper-
pustakaan yang di PPt. 
(mengamati, comunica-
tion, kreatif, rasa ingin 
tahu) 

10. Guru menerangkan langkah 
metode pengerjaan LKPD II 
(mengkomunikasikan) 

11. Setiap kelompok berdiskusi 
serta mengerjakan masalah 
di LKPD II dengan bantuan 
media Magic Math Cube 
mengikuti tahapan pada 
LKPD II serta memastikan 
bahwa setiap anak dalam 
kelompok bisa 
mengerjakan/mengetahui 
penyelesaiannya. 
(mengamati, comunica-
tion, rasa ingin tahu, Col-
laboration, berpikir kritis, 
mencoba, menalar) 

12. Satu diantara kelompok 
memaparkan hasil 
diskusinya di depan kelas. 
siswa yang lain mem-
berikan komentar hasil 
pekerjaan kelompok yang 
presentasi (comunication, 
critical thinking, kritis) 

 
 
 
 

 
 
2 menit 

 
 

16 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
15 menit 

 
 
 

 

 
 
 
 

 
 

K 
 
 

G 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
I 
 

 
 

Pe-
nut
up 

13. Guru membimbing siswa 
membuat kesimpulan 

5 menit 
 

 

K 
 

 



115 

mengenai penyeselaian ma-
salah kontekstual terkait 
LKPD II (Colaborative, 
menghargai pendapat, 
taat aturan) 

14. Siswa bersama guru 
melaksanakan refleksi 
serta evaluasi pada 
kegiatan pembelajaran hari 
ini, lalu menanyakan apa 
yang belum difahami 
kemudian melakukan suatu 
tes (colaborative, komu-
nikasi, critical thinking) 

15. Guru men siswa agar di-
pelajari materi selanjutnya 
dirumah masing-masing 
(rasa ingin tahu,literasi) 

16. Guru mengakhiri pembela-
jaran menggunakan salam 
penutup serta membaca 
hamdallah bersama agar 
mendapat ilmu yang 
berkah dan manfaat. 
(disiplin, spiritual) 

 
 
 
8 menit 

 
 
 
 
 
 
 

1 menit 
 
 

 
1 menit 

 
 
 

K 
 
 
 
 
 
 
 

K 
 

 
 

K 
 

 
 
 
Pertemuan ketiga : 2 jam pelajaran 

 
Tabel 7. 4 Langkah-langkah Pembelajaran Pertemuan 

Ketiga 

KEG
IAT
AN 

DESKRIPSI KEGIATAN 
Pengorganisasian 

Waktu Siswa 
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Pen-
da-

hulu
an 

1. Guru mengawali 
dengan salam serta doa 
(spiritual) 

2. Guru mengecek daftar 
hadir kelas (disiplin) 

3. Guru memfokuskan 
pandangan siswa ke 
bahan ajar yang akan 
dipelajari yaitu 
menyampaikan perma-
salahan kontekstual 
terkait membaca serta 
menafsirkan diagram 
batang, diagram garis, 
dan diagram lingkaran. 
(sikap disiplin, tertib) 

4. Guru melaksanakan 
apersepsi yang meli-
puti mengulang materi 
yang sudah pernah 
disampaikan yaitu 
menyajikan data dalam 
bentuk diagram ba-
tang, garis, dan ling-
karan (mengkomu-
nikasikan) 

5. Guru memberi moti-
vasi kontekstual 
berupa kaitannya pen-
yajian data dengan QS. 
Al-Kahfi ayat 49. (Men-
gomunikasikan, Sikap 
keteladanan Rosul, 
PPK ) 
 

مِيْنَ وَوُضِعَ الْكِتٰبُ فتَرََى الْمُجْرِ 

ا فيِْهِ وَيقَوُْلوُْنَ يٰوَيْلتَنَاَ  مُشْفِقِيْنَ مِمَّ

مَالِ هٰذاَ الْكِتٰبِ لََ يغُاَدِرُ صَغِيْرَةً 

2 menit 
 
2 menit 

 
5 menit 

 
 

 
 
 
 
 

 
2 menit 

 
 

 
 

4 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

K 
 

K 
 

K 
 

 
 
 
 
 

 
 

K 
 
 
 

 
K 
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ٓ احَْصٰٮهَاۚ وَوَجَدوُْا  لََ كَبيِْرَةً الََِّ وَّ

مَا عَمِلوُْا حَاضِرًاۗ وَلََ يظَْلِمُ رَبُّكَ 

  احََداً
 

"Dan diletakkanlah 
kitab (catatan amal), 
lalu engkau akan 
melihat orang yang ber-
dosa merasa ketakutan 
terhadap apa yang (ter-
tulis) di dalamnya, dan 
mereka berkata, “Be-
tapa celaka kami, kitab 
apakah ini, tidak ada 
yang tertinggal, yang 
kecil dan yang besar 
melainkan tercatat 
semuanya,” dan mereka 
dapati (semua) apa 
yang telah mereka ker-
jakan (tertulis). Dan 
Tuhanmu tidak men-
zalimi seorang jua pun,” 
(QS. Al-Kahfi ayat 49) 
 
Guru menyampaikan 

keterkaitannya dengan 

ayat diatas. 

6. Guru memberikan mo-
tivasi melalui menyam-
paikan keuntungan 
materi penyajian data 
yang untuk kehidupan 
nyata, contohnya yaitu 
data nomer sepatu ke-
las VIIA(sikap kritis, 
peduli dan terampil) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
2 menit 

 
 
2 menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

K 
 
 

K 
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7. Guru menerangkan 
tujuan pembelajaran 
yang akan ditargetkan 
dan penilaian dari ma-
teri. 

 Inti 

8. Secara berkelompok 4 -
5 orang Siswa melihat 
gambar yang terdapat 
pada media magic 
math cube (percobaan) 
untuk memberi solusi 
masalah yang tersedia. 
(mengamati, rasa 
ingin tahu) 

9. Siswa memperdalam 
pemahaman tentang 
membaca serta 
menganalisis diagram 
batang, diagram garis, 
dan diagram lingkaran, 
menggunakan LKPD III 
dan media magic math 
cube dengan 
mengamati serta me-
mahami data 
kontekstual tentang 
alat kebersihan 
disekolah di PPt. 
(mengamati, commu-
nicative, kreatif) 

10. Guru menerangkan pe-
tunjuk metode 
mengerjakan LKPD 3 
(communicative) 

11. Setiap kelompok ber-
diskusi serta me-
nyelesaikan masalah di 
LKPD III dibantu media 

4 menit 
 

 
 
 
 
 
9 menit 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
2 menit 

 
 

16 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

G 
 
 
 
 

 
 

K 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

K 
 
 

G 
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Magic Math Cube 
mengikuti langkah-
langkah LKPD III serta 
memeriksa bahwa se-
tiap anak dalam ke-
lompok bisa 
mengerjakan/menge-
tahui penyelesaiannya. 
(mengamati, commu-
nicative, rasa ingin 
tahu, Collaboration, 
taat aturan, berpikir 
kritis, mencoba, men-
alar, dan jujur) 

12. Beberapa kelompok 
mempresentasikan 
hasil diskusinya di de-
pan kelas. siswa 
lainnya memberikan 
komentar hasil peker-
jaan kelompok yang 
presentasi (communi-
cative, menghargai 
pendapat, critical 
thinking, kritis) 

15 menit 
 
 
 
 

 
 
 

I 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

Pe-
nutu

p 

13. Guru membimbing 
siswa Menyusun kes-
impulan mengenai 
penyeselaian masalah 
kontekstual terkait 
LKPD III untuk 
menyamakan presepsi 
terkait materi tersebut. 
(kolaboratif, 
peduli,menghargai 
pendapat, taat 
aturan) 

5 menit 
 
 
 
 
 
 
 

 
8 menit 

 
 
 

K 
 
 
 
 
 
 
 

 
K 
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14. Siswa dan guru 
melakukan refleksi dan 
evaluasi terhadap 
kegiatan pembelajaran 
hari ini, lalu menan-
yakan apa yang belum 
difahami kemudian 
melakukan suatu tes 
(colaborative, com-
municative, critical 
thinking) 

15. Guru meminta siswa 
agar dipelajari materi 
selanjutnya dirumah 
masing-masing (rasa 
ingin tahu,literasi) 

16. Guru mengakhiri pem-
belajaran 
menggunakan salam 
penutup membaca 
hamdallah bersama 
agar mendapat ilmu 
yang berkah dan 
manfaat. (disiplin, 
spiritual) 

 
 
 
 
1 menit 

 
 
 
1 menit 

 
 
 

 
K 
 

 
 

K 
 

I : Individu; K : Klasikal; G : Kelompok 
 
 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilian sikap :  

Pertemuan kesatu : Melalui observasi sikap 

rasa percaya diri selama kegiatan belajar. 
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Pertemuan kedua : Melalui observasi sikap 

rasa teliti selama kegiatan belajar. 

Pertemuan ketiga : Melalui observasi sikap 

rasa ingin tahu selama kegiatan belajar. 

b. Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis 

c. Penilaian Ketrampilan: Hasil diskusi 

(Pengerjaan LKPD) 

2. Instrumen Penilaian 

Pertemuan kesatu :  

Tabel 7. 5 Instrumen penilaian sikap per-
temuan kesatu 

No 
Nama 
Siswa 

Rasa Percaya Diri Nilai 

  Menemukan 
pengertian 
materi 
dengan 
kuasa 
secara man-
diri 

Mengerjakan 
evaluasi 
secara man-
diri 

Menyam-
paikan 
kesi-
mupan 
di dalam 
kelas  
 

 

      

      

      

      

 Pertemuan Kedua : 

Tabel 7. 6 Instrumen penilaian sikap pertemuan 
kedua 

No. Teliti 
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Nama 
Siswa 

Bertanya 
terkait cara 
menemukan 
pengertian 
himpunan ba-
gian, him-
punan kuasa, 
anggota-ang-
gotanya, dan 
notasinya. 

Menemukan 
pengertian 
himpunan 
bagian, him-
punan kuasa, 
anggota-ang-
gotanya, dan 
notasinya. 

Tidak mu-
dah 
menerima 
jawaban 
dari orang 
lain sebe-
lum 
menemuka
n sendiri. 

     
     
     
 

Pertemuan Ketiga : 

Tabel 7. 7 Instrumen penilaian sikap pertemuan ketiga 

No. 
Nama 
Siswa 

Rasa Ingin Tahu Nilai 

  Sering 
bertanya 

Memper-
hatikan objek 
yang diamati 

Antusias 
mencari 
jawaban 

 

1.      
2.      
3.      

Pekalongan, 20 Mei 2020 

 

Mengetahui, 

Guru Mapel Matematika Guru Mata Pelajaran 

 

 

Muhammad Shofy Mirza, S.Pd.   Dewi Murtaqia M  
 NIP : -            NIP:- 
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Pertemuan Kesatu : 

INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN PENGE-

TAHUAN KISI-KISI SOAL 

Tabel 7. 8 Instrumen Penilaian Tes Tertulis dan Pengetahuan 
Kisi-Kisi Soal Pertemuan Kesatu 

 

 

 

 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator 
Soal 

No 
Soal 

Soal 
Ben-
tuk 
Soal 

3.12 
Menganalisis 
hubungan 
antara data 
dengan cara 
penyajiannya 
(tabel, dia-
gram garis, 
diagram ba-
tang, dan dia-
gram ling-
karan) 
4.12 
Menyajikan 
dan 
menafsirkan 
data dalam 
bentuk tabel, 
diagram 
garis, dia-
gram batang, 
dan diagram 
lingkaran 

3.12.1  
Mengenal 
data dalam 
kehidupan 
sehari-hari  
Menjelas-
kan cara-
cara 
mengum-
pulkan data 
3.12.2 Me-
mahami 
cara 
mengum-
pulkan data 
3.12.3  
Mengolah 
data 

1. 
 
 
 
 
 
 
2. 

Cara apa yang paling 
tepat agar mendapat-
kan data acara TV yang 
di sukai wilayah RT 
tempat tinggal kalian, 
dapatkah anda men-
jelaskan? 
 
Apabila terdapat data 
nilai semester IV mata 
kuliah analisis real 
sebanyak 20 anak da-
lam satu kelas yaitu se-
bagai berikut. 

3,5 3,5 3,0 3,5 
4,0 3,0 3,0 3,5 
3,5 4,0 4,0 2,5 
3,5 2,5 3,5 4,0 
3,5 4,0 4,0 4,0 

Ubahlah data diatas ke 
bentuk tabel baris dan 
kolom. 

Ura-
ian 
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TES TERTULIS 

Nama Siswa   : ..................................... 

Nomor Urut   : ..................................... 

 

Selesaikanlah soal dibawah ini secara rinci serta 

benar! 

1. Metode apa digunkan agar mendapatkan data hobi 

anak-anak Desa Surobayan, dapatkah anda menjelas-

kan? 

2. Apabila terdapat data nilai semester IV mata kuliah an-

alisis real sebanyak 20 anak dalam satu kelas yaitu se-

bagai berikut. 

3,5 3,5 3,0 3,5 3,0 4,0 3,0 3,0 3,5 3,5 

4,0 4,0 3,5 2,5 4,0 2,5 3,5 4,0 4,0 4,0 

Ubahlah data diatas ke bentuk tabel baris dan kolom!  

KUNCI JAWABAN 

1. Metode yang digunakan agar mendapatkan agar 

mendapatkan data hobi anak-anak Desa Surobayan 

yaitu wawancara secara langsung dengan menyiap-

kan daftar pertanyaan serta menggunakan metode 

membagikan kuesioner ke warga di wilayah RT. 

2.  

Nilai Frekuensi 

2,5 2 
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3,0 4 

3,5 7 

4,0 7 

 

Pertemuan Kedua :  

INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN PENGE-
TAHUAN KISI-KISI SOAL 

 
Tabel 7. 9 Instrumen Penilaian Tes Tertulis dan Pengetahuan 
Kisi-Kisi Soal Pertemuan Kedua 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator 
Soal 

No 
So
al 

Soal 
Ben-
tuk 
Soal 

3.12 
Menganalisis 
hubungan 
antara data 
dengan cara 
penyajiannya 
(tabel, dia-
gram garis, 
diagram ba-
tang, dan dia-
gram ling-
karan) 
4.12 
Menyajikan 
dan 
menafsirkan 
data dalam 
bentuk tabel, 
diagram 
garis, dia-
gram batang, 

4.12.1 

Menyajikan 

data dalam 

bentuk dia-

gram ba-

tang 

4.12.2 

Menyajikan 

data dalam 

bentuk dia-

gram garis 

4.12.3 

Menyajikan 

data dalam 

1. 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
2. 

Berikut merupakan 
hasil survei nomor 
sepatu 25 siswa 
dikelas 7A SMP suka 
suka: 
39, 35, 38, 35, 36, 
37, 35, 35, 39, 36, 
37, 38, 39, 37, 38, 
36, 35, 37, 36, 38, 
39, 35, 37, 38,39. 
Buat diagram garis 
serta batang dari 
data itu! 
Banyak siswa telah 
diketahui ber-
partisipasi dalam 
kegiatan ekstraku-
rikuler berikut 
Kegiatan Jumlah 
Take-
wondo 

9 orang 

Ura-
ian 
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TES TERTULIS 

 
Nama Siswa   : ..................................... 

No Absensi   : ..................................... 

Soal: 

Kerjakan soal dibawah ini dengan rinci serta benar! 

1. Berikut merupakan hasil survei nomor sepatu 25 

siswa dikelas 7A SMP suka suka: 

39, 35, 38, 35, 36, 37, 35, 35, 39, 36, 37, 38, 39, 37, 38, 

36, 35, 37, 36, 38, 39, 35, 37, 38,39. 

Buat diagram garis serta batang dari data itu! 

2. Buat diagram lingkaran dari data tersebut  

dan diagram 
lingkaran 

bentuk dia-

gram ling-

karan 

Puisi 8 orang 
Nari 18 

orang 
TIK 5 orang 
Buat diagram ling-
karan dari data ter-
sebut kedalam per-
sentase! 

Banyak siswa telah diketahui berpartisipasi dalam 

kegiatan ekstrakurikuler berikut 

Kegiatan Jumlah 

Takewondo 9 orang 

Puisi 8 orang 

Nari 18 orang 

TIK 5 orang 
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KUNCI JAWABAN TES TERTULIS 
 

1. Hasil survei nomer sepatu 

 
Ukuran Jumlah 

35 5 
36 4 
37 5 
38 5 
39 9 

Disajikan data dalam bentuk diagram batang 

 
  

 
 

2. Berikut adalah data siswa yang ikut ekstrakuriku-

ler 

0

5

10

15

35 36 37 38 39

Ukuran Sepatu

Ukuran Sepatu

0

5

10

35 36 37 38 39

Ukuran Sepatu

Ukuran Sepatu
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Kegiatan  Jumlah  
Takewondo 9 orang 
Puisi 8 orang 
Nari 18 orang 
TIK 5 orang 

 
Takewondo: 
Persentase Takewondo= 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑢𝑟𝑖𝑘𝑢𝑙𝑒𝑟 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% =

9

40
×

100% = 22,5%  
Puisi : 
Persentase Puisi  

= 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑢𝑟𝑖𝑘𝑢𝑙𝑒𝑟 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

= 
8

40
× 100% = 20%  

Nari: 
Persentase Basket= 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑢𝑟𝑖𝑘𝑢𝑙𝑒𝑟 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% = 

18

40
×

100% = 45%  
TIK: 

Persentase TIK = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑢𝑟𝑖𝑘𝑢𝑙𝑒𝑟 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
×

100% =
5

40
× 100% = 12,5 %  

 

 

Persentase Kegiatan 
Ekstrakurikuler

Takewondo Puisi Nari TIKA

20% 

22,5% 

10% 

30% 

40% 
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Pertemuan Ketiga : 

 INTSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN 
PENGETAHUAN KISI-KISI SOAL 

 
Tabel 7. 10 Instrumen Penilaian Tes Tertulis dan Pengetahuan 
Kisi-kisi Soal Pertemuan ketiga 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator 
Soal 

No 
So
al 

Soal 
Ben-
tuk 
Soal 

3.12 
Menganalisis 
hubungan 
antara data 
dengan cara 
penyajiannya 
(tabel, dia-
gram garis, 
diagram ba-
tang, dan dia-
gram ling-
karan) 
4.12 
Menyajikan 
dan 
menafsirkan 
data dalam 
bentuk tabel, 
diagram 
garis, dia-
gram batang, 
dan diagram 
lingkaran 

3.12.7  

 Membaca 
diagram ba-
tang, dia-
gram garis, 
dan dia-
gram ling-
karan 
3.12.8  

 Menganalisi
s diagram 
batang, dia-
gram garis, 
dan dia-
gram ling-
karan 
4.12.5 
Me-
nyelesaikan 
masalah 
yang 
berkaitan 
dengan dia-
gram ling-
karan 

1. 
 
 
 
 
 
 
 

2. 

 
Program mana yang 
paling diminati pe-
nonton? Berapa ban-
yak penonton yang 
tertarik dengannya?, 
program mana yang 

Ura-
ian Program

kuis

sinetr
on

berita

infota
inme
nt

olahr
aga

musik

25%

15%

10%13%

20%
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TES TERTULIS 

 
Materi pokok : Penyajian Data    
Nama   :  
No. Absen  :  
 
Selesaikanlah soal berikut dengan secara rinci dan 
benar! 

 
a. Program mana yang banyak penontonnya? 

b. Berapa banyak penonton yang tertarik dengannya? 

c. program mana yang sedikit penontonnya?  

d. Berapa penonton yang tertarik dengannya? 

e. Berapa persentase penonton yang tertarik program 

Olahraga?  

f. Berapa persen pemirsa yang minat acara olah Raga? 

Acara 
kuis
sinetron
berita
infotainment
olahraga
musik

25%

15%

10%13%

20%

paling sedikit dimi-
nati penonton? Be-
rapa penonton yang 
tertarik dengannya?, 
berapa persentase 
penonton yang ter-
tarik program 
Olahraga? Berapa 
banyak penonton 
yang tertarik? 
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KUNCI JAWABAN TES TERTULIS 

 
1.  

a. Program yan banyak penontonnya yaitu 

sinetron  

b. Penonton tertarik program sinetron dengan 

persentase 25% 

c. Program yang paling sedikit diminati pe-

nonton merupakan kuis. 

d. Penonton meminati acara sinetron dengan 

persentase 10% 

e. Persentase pemirsa yang meminati program 

Olahraga yaitu 100% - 25% – 20% – 15% – 

10% - 13% = 17% 
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Pertemuan kesatu : 

 

 

Langkah pengisian LKPD : 

a. Bacalah basmallah terleboh dahulu. 

b. Pahami serta analisis LKPD dibawah ini dengan ban-

tuan media Magic Math Cube. 

c. Cari solusi dari masalah yang ditemukan di LKPD 

dengan bantuan media Magic Math Cube. 

d. Tanya ke guru jika ada petunjuk serta masalah yang 

tidak dipahami. 

e. Baca hamdalah apabila sudah diselesaikan. 

 

Materi pokok   : Penyajian Data  

Alokasi waktu   : 15 menit 

 

NAMA ANGGOTA KELOMPOK: 
a. 

b.  

c. 

d. 

e. 

 



133 

 

Sebelum menyajikan data, kita hendaknya mengetahui 

dulu apa yang dimaksud data. Dalam kehidupan nyata 

data sering dipakai untuk melihat beberapa kondisi suatu 

objek, contohnya jumlah sepatu dikelas, jumlah siswa 

hadir yang terdaftar tiga bulan pertama, jumlah pohon 

yang ada di kebun, dan lain-lain.. Dari informasi ini, di-

peroleh 

Datum 

merupakan………………………………………………………………….. 

Data  

merupakan…………………………………….…………………………… 
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Selesaikanlah soal-soal berikut! 

1. Cermati dengan saksama gambar sisi kedua pada alat 

peraga yang tersedia, mana aja objek berbentuk segitiga, 

segiempat, serta lingkaran! 

 

2. Metode apa yang digunakan untuk pengumpulan data ter-

sebut? 

 
3. Menurut metode yang diperoleh, data tersebut termasuk 

data apa?  

 
4. Ayo buatlah tabel untuk data tersebut! 

Saat awal semester pertama dimulai, sekolah menerapkan 
aturan mengenai waktu sekolah. Jadi pihak sekolah ingin 
tahu mengenai jarak mean dari rumah keseluruhan siswa 
menuju sekolah, kendaraan apa yang sering dipakai siswa 
agar sampai ke sekolah, serta pada pukul berapa siswa ke 
sekolah. Agar memperolah informasi diatas, bisakah anda 
memberikan bantuan untuk mengumpulkan informasi 
serta metode apa yang dipakai untuk memperolah 
informasi diatas? 
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Sebelum informasi dikumpulkan, terlebih dahulu anda 
harus tahu beberapa hal tentang data dibawah ini 
supaya metode pengumpulan sesuai data yang di-
inginkan, efektif, dan efisien. 
Terdapat 3 metode pengumpulan data yaitu. 
a) Wawancara adalah 

………………………………………………………………………… 

b) Angket adalah 

………………………………………………………………………… 

c) Observasi adalah 

………………………………………………………………………… 

Menurut metode yang diperoleh, terdapat dua macam 

data yaitu. 

1. Data primer adalah 

……………………………………………………………………….. 

2. Data Sekunder adalah 

………………………………………………………………………… 
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Untuk lebih paham bagaimana data dikumpulkan serta 
metode yang tepat untuk mengumpulkannya, diskusilah 
tentang hal dibawah ini Bersama kelompok anda! 
1. Apa cara terbaik untuk mendapatkan data jarak seluruh 

rumah siswa menuju sekolah, kendaraan apa yang sering 

dipakai siswa agar sampai ke sekolah, serta pada pukul 

berapa siswa ke sekolah? 

 

 

2. Menurut metode yang diperoleh, data tersebut termasuk 
data apa?  

 

3. Bagaimana metode mengumpulkan data, mengenai berat 

badan keseluruhan siswa di kelas anda, jelaskan! 

 

Menyimpulkan 

 

1. Terdapat perbedaan antara Datum serta data yaitu 

  

2. Terdapat 3 metode pengumpulan data, yakni 

  

3. Menurut metode untuk mendapatkan data, data dibagi 

menjadi 2, yakni 
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Sesudah pengumpulan data, sehingga data belum bisa 

memberi informasi yang lengkap, jika tidak disediakan 

dengan benar. Agar data menjadi bermakna, data wajib di-

prosen serta disajikan dalam berbagai bentuk. 

Secara umum, terdapat dua metode penyajian data yang 

umum dipakai, adalah.  

1. …………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

………… 

2. …………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

……….. 
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Ada tiga jenis penyajian data berbetuk tabel adalah. 
a. Tabel baris kolom dipakai guna  

 

Misalkan motor yang terjual oleh dealer Y  
Tahun Jumlah Motor 
2012 29.356 
2013 27.328 
2014 23.456 
2015 77.119 
2016 57.456 

b. Tabel kontigensi dipakai guna  

 

misalkan banyak siswa menurut jenis kelamin 
Nama Siswa Nilai Mtk Rangking 

Tina 85 1 

Nurul 79 3 

Fahrizal 77 4 

Sri Rejeki 80 2 

 
c. Tabel distribusi frekuensi dipakai guna 

 
Misalkan yaitu. 

Nilai Banyak 
62-71 12 
72-81 10 
82-91 10 
92-101 8 
Jumlah 40 
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Kerjakan soal dibawah ini bersama kelompok anda! 
1. Ayo tuliskan persamaan serta perbedaan tiga jenis pen-

yajian data berbetuk tabel! 

 
 
 
 

2. Apabila diperoleh skor Ulangan matematika dua puluh 

orang yaitu. 

55 85 83 77 62 93 87 75 95 72 
67 82 93 85 85 75 93 92 63 62 

Ubahlah menjadi tabel disribusi frekuensi! 
a. Mengurutkan semua nilai mulai paling rendah ke 

yang paling tinggi. 

 
b. Hitung range, adalah selisih skor paling tinggi serta 

skor paling rendah. Jadi, didapat. 

 

c. Hitung jumlah kelas ( k ) dengan rumus: k = 1 + 3,3 

log (n), n adalah banyak nilai. ( log 20 = 1,301) 

 
d. Hitung panjang interval pada setiap kelas (p) dengan 

rumus: p = range / k 
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e. Tentukan batas kelas. Batas bawah kelas pertama yang ser-

ing dipakai yaitu skor terendah. Setelah itu batas atas kelas 

pertama didapat mengggunakan Xmin+p-1.  

Kelas Batas Bawah Batas Atas 

   

   

   

   

   

   

f. Hitung frekuensi angota kelas menggunakan tabel yang di-

peroleh. 

Kelas Interval Frekuensi 

   

   

   

   

   

   

 

 
 

Ada tiga jenis penyajian data dalam betuk tabel adalah. 

1.  

2.  

3.  
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Langkah pengisian LKPD : 

a. Bacalah basmallah terleboh dahulu. 

b. Pahami serta analisis LKPD dibawah ini dengan ban-

tuan media Magic Math Cube. 

c. Selesaikan masalah yang ditemukan di kegiatan da-

lam LKPD dengan bantuan media Magic Math Cube. 

d. Tanyakan kepada guru jika ada petunjuk serta masa-

lah yang tidak dipahami. 

e. Baca hamdalah apabila sudah diselesaikan. 

 
 

 
 

Materi.pokok : Penyajian.Data  
Alokasi.waktu  : 15 menit 
 

Nama Anggota Kelompok: 
a.  

b.  

c.  

d.  
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Data tersebut dinamai data 

 

Tulislah salah satu datum dari data tersebut! 
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Selesaikan soal berikut! 
1. 1. Cermati dengan saksama gambar sisi kedua pada alat 

peraga yang tersedia, berapa banyak siswa yang mem-

iliki hobi berenang, hobi bersepeda, hobi lari?  

 

2. Gambar diagram batang menggunakan data diatas! 

 
 
 

 
3. Coba gambar diagram garis menggunakan data diatas! 

 

 
 
 
4. Sesudahnya gambar diagram lingkaran menggunakan 

data diatas! 
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Dapat kita lihat data sepatu dua puluh siswa kelas IX berikut 
yaitu. 

40 39 38 36 36 40 38 37 38 39 
38 40 41 38 36 41 42 37 37 36  

a. Bisakah anda membuat data tersebut kebentuk tabel? Selain 

tabel, dapatkah disajikan ke bentuk diagram? 

 

b. Menyajikan data tersebut ke bentuk tabel 

 
 
 
 
 
 
c. Sajikanlah data diatas ke diagram batang. 

Berikut langkah untuk membuat diagram batang. 

1. Gambarlah dua garis, yaitu garis tegak serta garis 

mendatar yang tegak lurus 

2. Garis tegak melambangkan banyaknya siswa, garis 

mendatar melambangkan ukuran sepatu siswa. Identif-

ikasi sumbu itu dengan memberikan informasi di 

sekitar sumbu. 

3. Kita bagi garis itu menjadi beberapa komponan. garis 

yang menyatakan ukuran sepatu dibagi sesuai dengan 

pilihan yang lain. Garis yang menyatakan jumlah 

buatlah skala mulai dari 0 hingga jumlah. 

4. Pada setiap bagian garis, gambarlah satu persegi 

panjang berukuran panjang dan lebarnya sesuai dengan 

banyaknya serta panjang setiap bagian dari garis terse-

but. 

5. Ayo Gambar diagram batang tersebut. 
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d. Menyajikan data diatas ke diagram garis 
Berikut Langkah membuatnya. 

1. Salin diagram batang yang sudah anda gambar 

2. Tiap persegi panjang, tandai bagian tengah tepi atas 

sisi persegi Panjang menggunakan satu titik.Anda 

dapat memberi nama titiknya dengan D, E, F, dan se-

terusnya. 

3. Hapus persegi panjangnya, tetapi titik yang dibuat 

indie akan dipakai. 

4. Dengan menggunakan penggaris hubungkan garis 

tesebut. 

5. Gambarlah diagram garisnya di bawah ini. 
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Tabel Pemakai Handphone 
Nama Merek HP Nama Merek HP 
Kharis Blackberry Ica Blackberry 
Hans Nokia Laura Mito 
Patar Samsung Janan Samsung 
Shinta Sony Cinta Nokia 
Susan Nokia Izur Mito 
Laras Samsung Agus Sony 
Mona Sony Dewi Blackberry 
Ayu Samsung   

 
Petunjuk kegiatan: 
1. Perhatikan tabel pemakai Handphone tersebut 

2. Ayo sebutkan banyaknya pemakai setiap merek Handphone 

Blackberry= …… 
Nokia = ……  
Sony = ……  
Samsung = …….  
Mito  = …….  

3. Diagram lingkaran dipakai guna menentukan perbandingan 

data secara keseluruhan. Untuk melakukan ini, anda hen-

daknya menemukan jumlah pemakai setiap merk handphone. 

Jumlah pemakai = 15 orang 

Blackberry : 

Besar sudut Blackberry = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑚𝑒𝑟𝑒𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖 ℎ𝑎𝑛𝑑𝑝ℎ𝑜𝑛𝑒
× 360° =

…………

………….
× 360° = ⋯ 
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Nokia : 

Besar sudut Nokia = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑚𝑒𝑟𝑒𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖 ℎ𝑎𝑛𝑑𝑝ℎ𝑜𝑛𝑒
×

360° =
…………

………….
× 360° = ⋯ 

Sony: 

Besar sudut Sony = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑚𝑒𝑟𝑒𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑙𝑒𝑝𝑜𝑛
×

360° =
…………

………….
× 360° = ⋯ 

Samsung: 

Besar sudut Samsung = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑚𝑒𝑟𝑒𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖 ℎ𝑎𝑛𝑑𝑝ℎ𝑜𝑛𝑒
×

360° =
…………

………….
× 360° = ⋯ 

Mito: 

Besar sudut Mito = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑚𝑒𝑟𝑒𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖 ℎ𝑎𝑛𝑑𝑝ℎ𝑜𝑛𝑒
×

360° =
…………

………….
× 360° = ⋯ 

4. Jumlah sudut-sudutnya, jika jumlah keseluruha 

sudut samadengan 360°, maka perhitungan andai 

benar.  

5. Buat diagram lingkaran, jelaskan masing-masing 

handphone dan presentasinya. beri keterangan 

merek telepon serta persentasenya 
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Dari kegiatan diatas, anda sudah belajar empat teknik 
penyajian data, apa saja itu? 
Jawab: 

a.  

b.  

c.  

d.  
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Pertemuan ketiga : 

 

 
 

 
 

 
Langkah pengisian LKPD : 

a. Bacalah basmallah terleboh dahulu. 

b. Pahami serta analisis LKPD dibawah ini dengan ban-

tuan media Magic Math Cube. 

c. Selesaikan masalah yang ditemukan di kegiatan da-

lam LKPD dengan bantuan media Magic Math Cube. 

d. Tanyakan ke guru apabila ada petunjuk serta masalah 

yang tidak dipahami. 

e. Baca hamdalah apabila sudah diselesaikan. 

 

 

Materi.pokok   : Penyajian.Data  
Alokasi.waktu   : 15 menit 
 

Nama Anggota Kelompok: 
a.  

b.  

c.  

d.  
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Selesaikan soal-soal berikut! 
1. Amati gambar yang terdapat di dalam media MMC, 

terdapat berapa murid yang menggunakan sepatu 

berukuran 36, 37, 38, serta 39!  

 

 

 

2. Selisih berapa jumlah ukuran 36 serta 38?  

 

 

3. Sepatu mana yang ukurannya mempunyai jumlah 

paling banyak? 
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Perhatikan diagram berikut, bacalah serta amati data – 
datanya! 

Dengan menggunakan diagram tersebut, tentukan 
a. Olahraga apayang banyak digemari siswa kelas tujuh? 

 
b. Selisih berapa banyaksiswa yang menggemari olahraga 

bola voli dan tenis? 

 

c. Berapa banyak siswa yang gemar olahraga basket ? 

.................................................................................................................. 
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Dengan menggunakan diagram di atas, tentukan 
a. Pada hari jum’at Berapa suhu tubuh Khabib? 

................................................................................................................... 
b. Pada hari apa Khabib mengalami suhu tubuh 

paling tinggi? 

................................................................................................................... 
c. Selisih berapa suhu tubuh terendah serta 

tertinggi Khabib? 

.................................................................................................................. 
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Dengan menggunakan diagram ditersebut, maka: 
a. siswa kelas IXA rata-rata menggunakan transportasi 

apa? 

................................................................................................................... 
b. Berapa Persentase siswa yang menggunakan motor? 

................................................................................................................... 
c. Apabila banyak siswa ada 30 orang, berapa banyak 

siswa yang mengendarai kendaraan umum? 

.................................................................................................................. 
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Siswa kelas 8B akan menentuka ketua kelas, jumlah seluruh 
siswa kelas 8B adalah 40 siswa, Nabil dipilih oleh 7 siswa, 
Andi dipilih 12 siswa, Tyo dipilih 15 siswa, serta sisanya gol-
put. Apabila data tersebut disajikan kedalam tiang sehingg. 

Langkah penyelesaian: 
1. Hitunglah banyak siswa yang golput 

 

 

2. Hitunglah persentase siswa yang memilih Tyo  
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% 
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Awalnya siswa kelas VII A lambat Ketika yang mem-

peroleh treatment dikarenakan menyelesaikan 

LKPD menggunakan metode mereka, guru belum 

menerangkan bahan ajar tersebut, jadi siswa ber-

pikir lambat saat menyelesaikan LKPD berbantu 

media Magic Math Cube. Keesokan harinya siswa 

mulai terbiasa menyelesaikan LKPD menggunakan 

metode mereka. untuk menganalisis gambar ilus-

trasi di media, dan siswa menjelaskan apa yang 

diketahui dari gambar yang dianalisis untuk meng-

ingat apa yang relevan dengan teori yang dipela-

jarinya, kemudian memecahkan masalah dan men-

gapa jawaban dari masalah tersebut bermakna. 

dapat dijelaskan. memungkinkan siswa untuk 

menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang 

mereka terima. Hal ini sesuai dengan model pem-

belajaran RME yang efektif untuk kemampuan ana-

lisis karena langkah-langkah model pembelajaran 

RME. 

Setiap Tahapan pembelajaran model pembela-

jaran RME mendukung indikator kemampuan anali-

tis. Hari kelima diberikan posttest. Berikut soal post-

test yang diberikan. 
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SOAL POST-TEST KEMAMPUAN ANALITIS MATERI 
PENYAJIAN DATA 

 
Hari/tanggal : 
Nama Siswa : 
Nomor Absen : 
 
Selesaikan soal berikut dengan jelas, lengkap, dan te-
pat! 
1. Rima hendak mencari rekan satu kelasnya yang mem-

iliki jumlah 30 orang yang mengikuti ekstrakurikuler. 

Bagaimanakah cara Rima mendapatkan data terse-

but, dan termasuk jenis data apakah data tersebut? 

2. Berikut nilai Bahasa inggris kelas 8 D! 

7,8,8,7,7,6,10,9,7,9 
8,8,6,7,9,8,6,7,6,6 
8,6,6,7,7,6,9,8,9,9 
Berdasarkan data tersebut susunlah ke bentuk tabel 
! 

3. Berikut data berat badan kelas VIII: 

29, 30, 28, 31, 30, 29, 27, 29, 31, 30, 28, 27 29, 28, 30, 
28, 27, 29, 31, 28 
Bagaimana bentuk penyajian data berat badan siswa 
kelas VII tersebut dalam bentuk diagram batang, dia-
gram garis, dan diagram lingkaran? 

4. Diagram lingkaran dibawah ini melihatkan kesukaan 

300 siswa yang ikut kegiatan ekstra di sekolah. Be-

rapa peserta didik yang ikut kegiatan drama? 
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5. Saat sore hari Ami menemukan kertas sobek terdapat 

data pengunjung perpustakaan dalam bentuk dia-

gram batang. Apabila banyak pengunjung dalam 5 

hari yaitu 200 orang, Pada hari Rabu terdapat berapa 

banyak pengunjung? 

 

 
Pembelajaran di kelas tersebut selalu dilakukan 

dengan cara konvensional yakni metode ceramah, yang 

dilanjutkan dengan memberi tugas. Ketika diberi soal pre-
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test siswa kelas 7 A masih terjadi kesulitan dalam menja-

wab soal, siswa Cuma menyelesaikan soal yang dirasa 

mampu, akantetapi ketika jawaban soal kurang memen-

uhi indikator kemampuan analitis, sesudah diberi treat-

ment siswa mulai memahami metode menyelesaikan soal 

dengan baik. Jadi terdapat perbedaan nilai pre-test dan 

post-test. menunjukan adanya peningkatan nilai sesudah 

diberi treatment tersebut. 
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